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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Tuhan YarttaNEsa, bersama ini kami sampaikan
Laporan Keuangan Tahunan Bank Indonesia Tahun 2am telah diaudit oleh Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK). Laporan Keuaniga terdiri dari Neraca per 31 Desember
2010, Laporan Surplus Defisit, Laporan Perubahaunit&® dan Laporan Arus Kas, masing-masing

untuk periode 1 Januari sampai dengan 31 Deseriié; Berikut Catatan atas Laporan Keuangan.

Laporan Keuangan Tahunan Bank Indonesia Tahun Ztil@emperoleh Pendapatajar
Tanpa Pengecualiardari BPK. Perolehan pendapat tersebut secararbettuut dalam kurun waktu
8 (delapan) tahun terakhir ini merupakan sebuabgpaian yang membesarkan hati dan mencerminkan
komitmen Bank Indonesia untuk senantiasa transpiaarakuntabel, dalam kerangka perwujudan tata
kelola yang baik dood governande Pada gilirannya, hal ini diharapkan dapat mekdtican
kepercayaan parstakeholderssehingga Bank Indonesia dapat melaksanakan tligaasa yang akan

datang dengan lebih baik.

Pada kesempatan ini, perkenankan pula Dewan Gub&ank Indonesia menyampaikan
terima kasih kepada BPK atas saran dan masukarayiapbrbaikan pelaksanaan tugas yang terus
menerus di Bank Indonesia. Selanjutnya, terimahkdain penghargaan juga kami sampaikan kepada
para pimpinan Satuan Kerja dan seluruh jajaran Bagdnesia, yang telah menunjukkan kesungguhan,
komitmen, dan kerjasama yang baik dalam melaksanakgas masing-masing serta dalam
menindaklanjuti setiap saran dan masukan dari BeKingga Bank Indonesia dapat mempertahankan

pendapat Wajar Tanpa Pengecualian.

Disamping itu, sebagai wujud pelaksanaan pasal W@t &) Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indanssbagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2@0®ang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tenRemgibahan Kedua atas Undang-Undang

Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia metjadang-Undang, Laporan Keuangan Tahunan



Bank Indonesia Tahun 2010 dipublikasikan pula roelededia massa dan situs resmi Bank Indonesia

(http://Awww.bi.go.id).

Akhir kata, semoga laporan keuangan ini dapat ndéngderensi yang dapat memberi manfaat

dan nilai tambah bagi masyarakat.

Jakarta, 9 Mei 2011
DEPUTI GUBERNUR BANK INDONESIA

&-L

Ardhayadi M.



BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor: 06/01a/LHP/XV/04/2011

LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Kami telah mengaudit Neraca Bank Indonesia tangtjdesember 2010 dan 31 Desember 2009, serta
Laporan Surplus Defisit, Laporan Perubahan Ekuitas, Laporan Arus Kas untuk tahun yang berakhir
pada tanggal-tanggal tersebut. Laporan keuangdahatinggung jawab Manajemen Bank Indonesia.
Tanggung jawab kami terletak pada pernyataan pemdatps laporan keuangan berdasarkan audit
kami.

Kami juga telah melakukan pengujian atas kepatuleamadap peraturan perundang-undangan dan
pengendalian intern Bank Indonesia. Struktur pedgken intern dan kepatuhan terhadap peraturan
perundang-undangan adalah tanggung jawab ManajBam@n Indonesia. Laporan atas hasil pengujian
ini dilaporkan dalam laporan-laporan terpisah tegbran auditor independen atas Laporan Keuangan
Bank Indonesia.

Kami melaksanakan audit berdasarkan Standar Pesaarikkeuangan Negara yang ditetapkan oleh
Badan Pemeriksa Keuangan yang memberlakukan StaRdafiesional Akuntan Publik yang
dikeluarkan oleh lkatan Akuntan Indonesia. Startdesebut mengharuskan kami merencanakan dan
melaksanakan audit agar kami memperoleh keyakiaag ynemadai bahwa laporan keuangan bebas
dari salah saji material. Suatu audit meliputi peksaan, atas dasar pengujian, bukti-bukti yang
mendukung jumlah-jumlah dan pengungkapan dalanrdapkeuangan. Audit juga meliputi penilaian
atas prinsip akuntansi yang digunakan dan estimigsifikan yang dibuat oleh manajemen, serta
penilaian terhadap penyajian laporan keuangan adasseluruhan. Kami yakin bahwa audit kami
memberikan dasar memadai untuk menyatakan pendapat.

Menurut pendapat kamlaporan keuangan yang kami sebut di atas menyajika secara wajar,
dalam semua hal yang material, posisi keuangan Banlkdonesia per 31 Desember 2010 dan 31
Desember 2009, dan hasil usaha, serta arus kas ukttahun yang berakhir pada tanggal-tanggal
tersebut sesuai dengan prinsip akuntansi yang berka umum dan kebijakan akuntansi khusus
atas transaksi yang umumnya dilakukan Bank Sentralseperti dijelaskan dalam Catatan atas
Laporan Keuangan butir B.



Seperti diuraikan dalam Catatan atas Laporan Keuabgtir C.11, Bank Indonesia mencatat tagihan
kepada Pemerintah dalam bentuk Obligasi Negara SSREI-01/MK/2003 senilai Rp126,70 triliun.
Dalam salah satu persyaratan obligasi tersebuiatiikgn bahwa pelunasan obligasi bersumber dari
surplus Bank Indonesia yang menjadi bagian Penadéridan dilakukan apabila rasio modal terhadap
kewajiban moneter Bank Indonesia telah mencapaatas 10%. Cara pelunasan seperti itu dapat
menimbulkan adanya ketidakjelasan mengenai saatjulatah pelunasan obligasi tersebut oleh
Pemerintah di masa mendatang. Selain itu, sepiertikdan dalam Catatan atas Laporan Keuangan
butir C.44, Bank Indonesia mencatat biaya pelal@angencetakan uang sebesar Rpl1,52 triliun
diantaranya sebesar Rp1,30 triliun masih berséiatentara dan belum dituangkan dalam suatu kontrak
antara Bl dengan Perum Peruri. Pengeluaran tadp&uig kontrak dapat menimbulkan ketidakjelasan
hak dan kewajiban di antara pihak-pihak yang bexképgan.

Hasil pengujian kepatuhan terhadap peraturan pangidndangan dan pengendalian intern kami
sampaikan dalam Laporan No. 06/01b/LHP/XV/04/2044 No. 06/01c/LHP/XV/04/2011.

Jakarta, 26 April 2011

BADAN PEMERIKSA KEUANGAN
%54 ,~REPUBLIK INDONESIA
Pemanggung Jawab Pemeriksaan

5 Syafri Adnan Baharuddin, Ak. MBA
Akuntan, Regisier Negara No.D-4844

vi



BANK INDONESIA

NERACA

Per 31 Desember 20Han31 Desember 2009

(Dalam Jutaan Rupiah)

AKTIVA

Emas

Uang Asing

Hak Tarik Khusus
Giro

Deposito

Surat Berharga

Reinvestastash Collateral

© N o g A~ w D PE

Surat Utang Negara Republik
Indonesia

9. Surat Berharga yang Dibeli dengan

Janiji Dijual Kembali
10. Tagihan
10.1 Kepada Pemerintah
10.2 Kepada Bank
10.3 Kepada Lainnya
11. Penyertaan
12. Aktiva Lain-Lain

13. Penyisihan Aktiva

JUMLAH AKTIVA

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir, yaagipakan bagian tidak terpisahkan dari Laporamal{gan.

Catatan 31 Desember 2010 31 Desember 2009
(Disajikan Kembali)
B.6, C.2 29.759.509 24.356.708
B.4,B.7,C.3 9.482 7.508
B.4,B8,C4 24.398.707 25.877.210
B.4,B9,C5 11.840.208 28.970.875
B.4,B.10,C.6 30.918.204 2.831.219
B.4,B.11,C.7 766.098.413 538.378.349
B.4,B.12,C.8 19.683.577 0
B.13,C.9 27.479.241 25.353.627
B.14, C.10 0 969.907
269.613.991 274.031.063
B.15, C.11 251.506.198 254.939.518
B.16, C.1, C.12 10.886.737 11.623.482
B.17,C.1, C.13 7.221.056 7.468.063
B.18, C.14 582.297 837.467
B.19, B.32, B.33,
C.15, C.30 15.278.591 9.671.199
B.21, C.16 (15.649.892) (15.409.756)

1.180.012.328

915.875.376




BANK INDONESIA
NERACA

Per 31 Desember 20ban31 Desember 2009

(Dalam Jutaan Rupiah)

KEWAJIBAN DAN EKUITAS

A. KEWAJIBAN
1. Uang Dalam Peredar

2. Giro
2.1 Pemerinta

2.2 Bank

2.2 Lainnye

Sertifikat Bank Indones
Sertifkat Bank Indonesia Syari
Penempatan Berjan¢
Penempatan Da

N o gk w

Fasilitas Simpanan Bank Indone
Syariah

8. Surat Berharga yang Dijual deny
Janji Dibeli Kembali

9. PinjamarDari Pemerintal
10.Pinjaman Luar Nege
11. Kewajiban Lin-Lain

JUMLAH KEWAJIBAN

EKUITAS
Modal
Cadangan Umu
Cadangan Tuju

PO dPED

Keuntungan Atau Kerugian yal
Belum Direalisasi

5. Surplus (Defisit) Tahun Berjal:
JUMLAH EKUITAS

Catatan 31 Desember 201 31 Desember 2009
(Disajikan Kembali)
B.22,C.1 318.585.28 279.038.46
258.69753( 156.206.911
B.4,B.23,C.1,

C.1¢ 90.94.08¢ 53.673.31
B.4,B.23,C.1 166.163.30 100.944.43
B.4,B.23,C.2 1.540.13: 1.589.16.

B.24, C.2. 195.500.83 254.191.59
B.25, C.2. 2.997.001 4.341.201
B.26.C.1.C.2% 171.192.38 49.367.26
B.27,C.1,C.2¢ 92.038.21 33.008.19
B.28, C.25 9.175.700 3.386.000
B.29, C.26 7.000.320 2.556.042
B.4,B.30, C.27 140.39! 163.22.
B.4,B31, C28 5.217.85; 5.736.17!
B.20, B.33C.1,
C.29,C.30 50.668.012 34.372.956
1.111.213.527 822.368.033

C.31 7.610.88! 7.610.88

C.3z 62.250542 62.858.78

C.3z 14.3705€8 14.772.22!

B.32, C.33 5.725.994 9.275.348
(21.159.18) (1.009.904

68.798.801 93.507.343

1.180.012.328 915.875.376

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir, yaegipakan bagian tidak terpisahkan dari Laporamal{gan.




BANK INDONESIA
LAPORAN SURPLUS DEFISIT
Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2010
dan 1 Januari s.d. 31 Desember 2009
(Dalam Jutaan Rupiah)

Catatan 1 Januari- 31 1 Januari— 31
Desember 2010 Desember 2009
(Disajikan Kembali
PENERIMAAN
1. Pengelolaan Monetl 4544.662 28.177.86
1.1 Pengelolaan Devi: C.1,C.3¢ 17969.95: 19.027.551
1.2 Kegiatan Pasar Ua C.1,C.35 2.726.59 2.055.18!
1.3 Pemberian Kredit dan Pembiay. C.1,C36 283.€70 551.63¢
1.4 Selisih Kurs karer
Transaksi Valuta Asing C.1,C.37 (16.435.753) 6.543.487
2. Pengelolaan Sistem Pembay: C.3¢ 201.13( 185.01¢
3. Lainnye C.1,C.3¢ 1.306.11: 1.293.63!
JUMLAH PENERIMAAN 6.051.911 29.656.51
BEBAN
1. Pengendalian Monel 24.402367 22.466.68
1.1 Operasi Pasar Terbt C.4C 24.17¢801 22.223.46
1.2 Pengelolaan Devi C.41 38.78" 33.548
1.3 Pinjaman Luar Negt C.4z 15864: 131.17!
1.4 Lainnyi 28.136 78.49(
2. Jasa Giro Pemerin C.4: 2.434.311 1.849.01!
3. Penyelenggaraan Sistem Pembay C.1,C.4s 2.703.36 2.173.72.
3.1 Sistem Pembayaran Tu 2.€92.494 2.162.64
3.2 Sistem Pembayaran Non Tt 10.88: 11.08¢
4. Pengaturan dan Pengawasan Perbe 149.87¢ 132.16¢
5. Umum dan Lainny C.1,C.4t 4.344.435 4.171.96!
5.1 SDM dan Logistil 4.0€6.347 4.106.701
5.2 Lainnyi 278.0¢8 65.26¢
JUMLAH BEBAN 34.034.366 30.793.550
SURPLUS (DEFISIT) SEBELUM PAJAK (27.982.456€) (1.137.034
PENERIMAAN (BEBAN) PAJAK PENGHASILAN 6.823.268 127.130
SURPLUS (DEFISIT) (21.159.188) (1.009.904)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir, yasigipakan bagian tidak terpisahkan dari Laporarakgan.



BANK INDONESIA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
Periode 1 Januari — 31 Desember 2010
(Dalam Jutaan Rupiah)

. EKUITAS
31 Desember 2009 Penambahan Pengurangan 31 Desember 2010
1. Modal 7.610.885 0 0 7.610.885
2. Cadangan Umu 62.858.78 401.657 1.009.90- 62.250542
3. Cadangan Tujuan 14.772.225 401.657 14.370.568
4. Keuntungan atau
Kerugian yang Belum
Direalisasi 9.275.34i 3.549.35. 5.725.99:
5. Surplus (Defisit) Tahun
Berjalan (1.009.904) (21.159.188) (1.009.904) (21.159.188)
93.507.343 (20.757.531) 3.951.011 68.798.801
II. KEWAJIBAN MONETER (Catatan C.46) 1.054.27183¢
Ill.  RASIO MODAL SEBELUM DIKURANGI SISA 4,62%

SURPLUS YANG MENJADI BAGIAN PEMERINTAH
(Catatan C.46)

IV. SISA SURPLUS YANG MENJADI BAGIAN
PEMERINTAH 0

V. RASIO MODAL SETELAH DIKURANGI SISA SURPLUS
YANG MENJADI BAGIAN PEMERINTAH 4,62%

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir, ya@gipakan bagian tidak terpisahkan dari Laporamkgan.



BANK INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS

Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2010

(Dalam Jutaan Rupiah)

1. ARUS KAS/SETARA KAS DARI AKTIVITAS OPERASI

1.1 Defisit

1.2 Kenaikan Emas

1.3 Kenaikan Uang Asing

1.4 Penurunan Hak Tarik Khusus

1.5 Penurunan Giro

1.6 Kenaikan Deposito

1.7 Kenaikan Surat Berharga

1.8 Kenaikan ReinvestaBiash Collateral

1.9 Kenaikan Surat Utang Negara Republik Ind@nesi

1.10 Penurunan Surat Berharga yang Dibeli denggn Ja
Dijual Kembali

1.11 Penurunan Tagihan
1.11.1 Penurunan Tagihan kepada Pemerintah
1.11.2 Penurunan Tagihan kepada Bank
1.11.: Penurunan Tagihan kepada Lain

1.12 Kenaikan Aktiva Lain-Lain

1.13 Penyesuaian-penyesuaian:

1.13.7 Penyisihan Aktive
1.13.2 Penyusutan Aktiva Tetap
1.13.3 Amortisasi Aktiva Tidak Berwujud
1.13.4 Amortisasi Aktiva Sewa Guna Usaha
1.14 Kenaikan Uang Dalam Peredaran
1.15 Kenaikan Giro
1.15.1 Kenaikan Giro Pemerintah
1.15.2 Kenaikan Giro Bank
1.15.; Penurunan Giro Lainn
1.16 Penurunan Sertifikat Bank Indonesia
1.17 Penurunan Sertifikat Bank Indonesia Syariah
1.18 Kenaikan Penempatan Berjangka
1.19 Kenaikan Penempatan Dana

1.20 Kenaikan Fasilitas Simpanan Bank Indonesiai&ya

3.433.320
736.745
247.0(7

240.13¢
231.436
96.910
(83.209)

37.320.769
65.218.871
(49.026

1.21 Kenaikan Surat Berharga yang Dijual dengaji Jaibeli Kembali

1.22 Kenaikan Kewajiban Lain-Lain

Arus Kas/Setara Kas Bersih dari Aktivitas Operasi

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir, yaagipakan bagian tidak terpisahkan dari Laporamal{gan.

(21.159.188)
(5.402.801)
(1.974)
1.478.503
17.130.667
(28.086.985)
(227.720.064)
(19.683.577)
(2.125.614)

969.907
4.417.072

(5.555.236)
485.273

39.546.811
102.490.614

(58.690.755)
(1.344.200)
121.825.118
59.030.022
5.789.700
4.444.278
16.295.056

4132.627




BANK INDONESIA
LAPORAN ARUS KAS
Periode 1 Januari s.d. 31 Desember 2010
(Dalam Jutaan Rupiah)

2. ARUS KAS/SETARA KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI

2.1 Penurunan Penyertaan

2.2 Kenaikan Aktiva Tetap

2.3 Penurunan Aktiva Sewa Guna Usaha
2.4 Kenaikan Aktiva Tidak Berwujud

255.17(
(284.104)
83.209
(96.398)

Arus Kas/Setara Kas Bersih dari Aktivitas Investasi

(42.123)

3. ARUS KAS/SETARA KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN

3.1 Kenaikan (Penurunan) Modal

3.2 Penurunan Pinjaman dari Pemerintah
3.3 Penurunan Pinjaman Luar Negeri

3.4 Penurunan Cadangan Umum

3.5 Penurunan Cadangan Tujuan

3.6 Penurunan Keuntungan atau Kerugian yang Belum
Direalisasi

3.7 Defisit Tahun Lalu

(22.827)
(518.323)
(608.247)
(401.657)

(3.549.354)
1.009.904

Arus Kas/Setara Kas Bersih dari Aktivitas Pendanaan

(4.090.504)

4. KENAIKAN/PENURUNAN BERSIH ARUS KAS/SETARA KAS

0

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan terlampir, yaegipakan bagian tidak terpisahkan dari Laporamal{gan.



BANK INDONESIA

Catatan atas Laporan Keuangan Tahunan

Tahun 2010
A. UMUM
1. Organisasi Bank Indonesia

Bank Indonesia adalah Bank Sentral Republik Indangang didirikan berdasarkan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bad&nesia sebagaimana telah diubah terakhir
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6uifa®009 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 TahQ8 #htang Perubahan Kedua atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesigiadi Undang-Undang.

Sesuai Pasal 7 Undang-Undang Republik IndonesiaoN@3® Tahun 1999 tentang Bank Indonesia
sebagaimana telah diubah terakhir dengan UndanguténBepublik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Penggasdingttndang Nomor 2 Tahun 2008 tentang
Perubahan Kedua atas Undang-Undang Nomor 23 Ta888 fentang Bank Indonesia menjadi
Undang-Undang, tujuan Bank Indonesia adalah menaspamemelihara kestabilan nilai Rupiah.
Untuk mencapai tujuan tersebut, Bank Indonesia no@ygi tugas sebagai berikut:

a. Menetapkan dan melaksanakan kebijakan moneter;

b. Mengatur dan menjaga kelancaran sistem pembayaran;

c. Mengatur dan mengawasi bank.

Sehubungan dengan tugas tersebut, semua kegiatan IBdonesia dilakukan tidak atas dasar
pertimbangan komersial, melainkan lebih diarahkadappengendalian nilai Rupiah dan terciptanya
stabilitas sistem keuangan.

Untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, Bank &si@ndipimpin oleh Dewan Gubernur yang
terdiri dari seorang Gubernur dan seorang DeputheBwr Senior, serta sekurang-kurangnya 4
(empat) orang atau sebanyak-banyaknya 7 (tujulmjgoBeputi Gubernur. Adapun susunan Dewan
Gubernur pada tanggal 31 Desember 2010 adalahaddisdkut:

Gubernur - Darmin Nasution
Deputi Gubernur Senior -
Deputi Gubernur . Hartadi A. Sarwono

S. Budi Rochadi
Muliaman D. Hadad
Ardhayadi M.

Budi Mulya

Halim Alamsyah

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesiadi 63/P Tahun 2010 tanggal 1 Juni 2010,

Sdri. Siti Ch. Fadjrijah diberhentikan dengan hdrmmengingat masa jabatan yang bersangkutan
telah berakhir dan Sdr. Halim Alamsyah diangkat jedirDeputi Gubernur Bank Indonesia terhitung

tanggal 17 Juni 2010. Sementara itu, Sdr. Darmsublan yang sebelumnya telah menjalankan tugas
pekerjaan Gubernur sebagai Pejabat Sementara GulBamk Indonesia, berdasarkan Keputusan
Presiden Republik Indonesia Nomor 95/P Tahun 2@b@gal 21 Agustus 2010 diangkat menjadi

Gubernur Bank Indonesia.

Bank Indonesia berkantor pusat di Jalan M.H. Thariomor 2 Jakarta, memiliki 41 Kantor Bank
Indonesia yang tersebar di seluruh wilayah Republilonesia dan empat Kantor Perwakilan Bank
Indonesia di luar negeri dengan jumlah pegawairsetla5.535 orang.



BANK INDONESIA

Catatan atas Laporan Keuangan Tahunan
Tahun 2010

2.

Kebijakan Bank Indonesia Tahun 2010 yang Berimplikai Terhadap Penyajian Laporan
Keuangan

a. Kebijakan Moneter

Untuk meningkatkan efektivitas operasi moneter mafangka mendukung pencapaian tujuan
Bank Indonesia dalam mencapai dan memelihara kiestabilai rupiah, telah dilakukan
penyempurnaan ketentuan mengenai operasi monetepeb®eraturan Bank Indonesia (PBI)
Nomor 12/11/PBI1/2010 tanggal 2 Juli 2010 mengena@r@si Moneter.

Latar belakang penyempurnaan ketentuan dimaksudadémya adalah harmonisasi ketentuan
Operasi Moneter (OM) dengan kerangka kerja kebijakaneter dengan sasaran akhir kestabilan
harga. Dengan harmonisasi tersebut terdapat bebenap yang diakomodir, diantaranya
penerapan suku bunga Pasar Uang Antar Bank (PUBB3rnight (O/N) sebagai sasaran
operasional kebijakan moneter dan pengklasifikakegiatan Operasi Moneter menjadi Operasi
Pasar Terbuka (OPT) dan koridor suku bunga.

Kegiatan OPT meliputi penerbitan Sertifikat Bankddnesia (SBI), transaksiepurchase
agreement(repo) dan reverse reposurat berharga, transaksi pembelian dan penjuslaat
berharga secarautright, penempatan berjangkte(m depos)t di Bank Indonesia dan jual beli
valuta asing terhadap rupiah. Sedangkan koridan bukga $tanding facility meliputi kegiatan
penyediaan dana rupialeriding facility) dari Bank Indonesia kepada Bank dan penempataa da
rupiah @leposit facility oleh bank di Bank Indonesia.

Oleh karena itu, dirasa perlu melakukan penyesuatdah dalam penyajian LKTBI 2010 yang
mencerminkan kegiatan pokok di dalam OM, baik dal@ngka injeksi likuiditas maupun
absorbsi likuiditas. Beberapa perubahan termindkrgebut adalah sebagai berikut:

1) Fine TuneEkspansi menjadRepo

2) Fine TuneKontraksi menjadlerm Deposit

3) RepoovernightmenjadiLending Facility

4) FASBI overnightmenjadiDeposit Facility

Kebijakan Perbankan

Bank Indonesia mengeluarkan ketentuan berupa PanatBank Indonesia (PBI) Nomor
12/19/PBI/2010 tanggal 4 Oktober 2010 tentang ®itajib Minimum Bank Umum pada Bank
Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing. Berdasarkatentuan tersebut, bank wajib
memenuhi Giro Wajib Minimum (GWM) dalam rupiah d&wM dalam valuta asing. GWM
dalam rupiah yang wajib dipenuhi terdiri dari GWMrRer dalam rupiah sebesar 8% dari Dana
Pihak Ketiga (DPK) dalam rupiah, GWM Sekunder dafagiah sebesar 2,5% dari DPK dalam
rupiah dan GWM_oan to Deposit RatifLDR) sebesar perhitungan antara Parameter Ditifise
Bawah atau Parameter Disinsentif Atas dengan lselisiara LDR Bank dan LDR Target dengan
memperhatikan selisih antara Kewajiban PenyediaadaV Minimum (KPMM) Bank dan
KPMM Insentif. Kewajiban pemenuhan GWM LDR tersebian diberlakukan sejak tanggal 1
Maret 2011. Sedangkan GWM dalam valuta asing yaajgvdipenuhi adalah sebesar 1% dari
DPK dalam valuta asing.

Tata cara pemenuhan GWM Sekunder dalam rupiahrdifitdalam SE Nomor 11/29/DPNP
tanggal 16 Oktober 2009 tentang Perhitungan GirgibAMinimum Sekunder dalam Rupiah.
Sesuai SE Nomor 11/29/DPNP dimaksud, komponen ydagat diperhitungkan sebagai
cadangan dalam pemenuhan GWM Sekunder dalam ra@gialah SBI untuk seluruh jangka
waktu, Surat Utang Negara (SUN) berupa ObligasiaxedON) dan/atau Surat Perbendaharaan
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Negara (SPN) untuk seluruh jenis dan jangka wattlaK termasuk SUN yang tidak dapat
diperdagangkan), Surat Berharga Syariah NegaraNpBS&tuk seluruh jenis dan jangka waktu
(tidak termasuk SBSN yang tidak dapat diperdagamgkaan kelebihan saldo rekening Giro
Rupiah Bank dari GWM Primer dan GWM LDR yang waglipelihara di Bank Indonesia
(Excess Reserye

Bank Indonesia memberikan jasa giro setiap hajak#engan tingkat bunga sebesar 2,5% per
tahun terhadap bagian tertentu dari pemenuhan kemaGWM Primer dalam rupiah. Bagian
tertentu yang mendapat jasa giro ditetapkan sel@¥amdari DPK dalam rupiah. Jasa giro
diberikan apabila Bank telah memenuhi seluruh kiéamajGWM dalam rupiah. Pemberian jasa
giro untuk periode 1 November 2010 sampai dengafretBuari 2011 berdasarkan pemenuhan
GWM Primer dan GWM Sekunder.

Kewajiban untuk memelihara GWM dalam Rupiah maupalnta asing dimaksud berlaku pula
bagi bank umum yang melaksanakan kegiatan usakadagkan prinsip syariah (bank syariah),
termasuk bank dan kantor cabang dari suatu bank yemkedudukan di luar negeri yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensionaljudan melaksanakan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah yang selanjutnya diseémit Usaha Syariah. Berdasarkan PBI
Nomor 6/21/2004 tanggal 3 Agustus 2004 tentang ®Wajib Minimum dalam Rupiah dan
Valuta Asing bagi Bank Umum yang Melaksanakan KagidJsaha Berdasarkan Prinsip Syariah
sebagaimana telah diubah dengan PBI Nomor 10/280®83 tanggal 16 Oktober 2008, GWM
dalam Rupiah bagi bank syariah ditetapkan sebé&satati DPK dalam Rupiah dan GWM dalam
valuta asing sebesar 1% dari DPK dalam valuta afingamping itu, bagi bank syariah yang
memiliki DPK di atas Rp1 triliun, serta memilikigia pembiayaan dalam Rupiah terhadap DPK
dalam Rupiah kurang dari 80%, berlaku pula kewajittambahan GWM dalam Rupiah sebesar
1%, 2% dan 3%, tergantung kepada besarnya DPK pang bersangkutan. Bank Indonesia
tidak memberikan jasa giro atas saldo rekeninglggirtk syariah.
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B. KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG SIGNIFIKAN

Penyajian Laporan Keuangan Tahunan Bank Indonesi@ jpDesember 2010 ini mengikuti ketentuan
sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Bank Indohesnor 11/102/INTERN tanggal 31 Desember
2009 tentang Laporan Keuangan Bank Indonesia.

Kebijakan akuntansi yang dianut Bank Indonesiaudidlam Pedoman Akuntansi Keuangan Bank
Indonesia (PAKBI). PAKBI disusun dengan mengacuakiepprinsip akuntansi yang berlaku umum
sebagaimana dimaksud dalam Standar Akuntansi Kenaf{8AK) danlinternational Accounting
Standard(lIAS), Peraturan Intern Bank Indonesia, dan pkataktik yang lazim dilakukan oleh bank
sentral negara lain, serta kesepakatan-kesepalattama Bank Indonesia dan Badan Pemeriksa
Keuangan Republik Indonesia (BPK) dengan DewandataAkuntansi Keuangan — lkatan Akuntan
Indonesia. Agar senantiasa sejalan dengan perkgabarSAK dan 1AS, PAKBI selalu
disempurnakan, terakhir dengan Surat Edaran Non@®/IBITERN tanggal 28 September 2006
tentang Pedoman Akuntansi Keuangan Bank Indonésiuk hal-hal yang belum diatur dalam
PAKBI, Kebijakan Akuntansi Bank Indonesia mengaepdda prinsip akuntansi yang berlaku umum.

Kebijakan akuntansi yang signifikan yang diterapkdeh Bank Indonesia secara konsisten dalam
penyusunan laporan keuangan untuk periode 1 Jasaampai dengan 31 Desember 2010 adalah
sebagai berikut:

1. Dasar Penyusunan Laporan Keuangan

Laporan Keuangan Tahunan Bank Indonesia disajildand jutaan Rupiah, disusun atas dasar
akrual dengan konsep nilai historis, kecuali ungberapa akun tertentu disusun berdasarkan
pengukuran lain sebagaimana dijelaskan dalam ketnjenasing-masing akun tersebut.

2. Taksiran Manajemen

Penyusunan Laporan Keuangan sesuai dengan kebijakantansi yang berlaku umum
mengharuskan manajemen membuat taksiran dan agangimempengaruhi jumlah aktiva dan
kewajiban, pengungkapan aktiva dan kewajiban kgnisi pada tanggal laporan keuangan serta
jumlah pendapatan dan beban yang dilaporkan sefmriade pelaporan. Hasil aktual dapat
berbeda dari taksiran-taksiran tersebut.

3. Pengakuan Pendapatan Bunga

Pendapatan bunga dari penanaman dana Bank Indodiediai secara akrual. Akrualisasi
pendapatan bunga dihentikan dan bunga yang tekuidsebelumnya namun belum tertagih
dibatalkan pada saat penanaman dana yang bersangkgolongkan sebagaon-performing

4. Transaksi dalam Valuta Asing

Transaksi valuta asing dibukukan dalam Rupiah demganggunakan kurs pada saat transaksi.
Guna penyusunan Laporan Keuangan, aktiva dan pdsilean valuta asing dijabarkan dalam
Rupiah dengan menggunakan kurs neraca yang begkda tanggal yang bersangkutan. Selisih
penjabaran tersebut dicatat dalam rekening Cada8ghsih Kurs dan disajikan di neraca pada
pos Keuntungan atau Kerugian Yang Belum Direalidatam kelompok Ekuitas sampai dengan
valuta asing yang bersangkutan berkurang. Bankniesla menggunakan metoblet Currency
Position (NCP) dalam menatausahakan dan mencatat valutg. &3alam metode tersebut, hasil
revaluasi aktiva dan pasiva valuta asing dihituag gerkalianantara posishetto valuta asing
dengan selisih antara kurs neraca dengan harg patesrata valuta asing.

10



BANK INDONESIA

Catatan atas Laporan Keuangan Tahunan
Tahun 2010

10.

Kurs neraca Bank Indonesia untuk valuta asing utpada tanggal 31 Desember 2010 adalah
Rp8.991,00/USD, Rp11.955,79/EUR, Rp13.893,80/GBP, p13846,41/SDR, dan
Rp11.028,52/JPY100.

Hubungan Istimewa dan Kebijakan Akuntansinya
Pihak-pihak yang mempunyai hubungan istimewa deBgenk Indonesia adalah:

a. Lembaga/Badan Usaha yang dikendalikan atau beradhad@ah pengendalian Bank
Indonesia. Dalam pengertian ini antara lain melipadan usaha di mana Bank Indonesia
memiliki penyertaan atas sahamnya dengan propepsrkilikan lebih dari 20%.

b. Karyawan Bank Indonesia dan Badan/Yayasan/Perusaliaag mewakili kepentingan
karyawan Bank Indonesia. Dalam pengertian ini antain Dana Pensiun Bank Indonesia
(DAPENBI) dan Yayasan Kesejahteraan Karyawan Badknesia (YKKBI).

c. Badan/Lembaga/Yayasan yang didirikan untuk mengnjaelaksanaan tugas Bank
Indonesia. Dalam pengertian ini antara lain YayaBangembangan Perbankan Indonesia
(YPPI).

Transaksi dengan pihak yang mempunyai hubunganeta, baik yang dilakukan dengan atau
tidak dengan tingkat harga, persyaratan, dan kon@ieg sama dengan pihak yang tidak
mempunyai hubungan istimewa, diungkapkan dalam laapKeuangan.

Emas

Emas terdiri dari emas batangan, deposito berjaeghkas, dan surat-surat berharga emas yang
dinilai secara periodik berdasarkan harga paséisilskarena perubahan harga pasar emas dicatat
dalam rekening Cadangan Revaluasi Emas pada postitgan atau Kerugian yang Belum
Direalisasi pada kelompok Ekuitas.

Uang Asing

Uang asing disajikan di neraca sebesar nilai ndmina

Hak Tarik Khusus

Hak Tarik Khusus atapecial Drawing Right{SDR) merupakan potensi klaim Indonesia
sebagai anggota International Monetary Fund (IM&sfreely usable currenciedJSD, JPY,
GBP, EUR) milik negara anggota IMF lain sesama ateg$DR Department apabila negara
anggota tersebut setuju untuk dilakukan konverak Marik Khusus disajikan di neraca sebesar
nilai nominal ditambah hasil akrualias@sierest onSDR holding danremunerationyang masih
harus diterima dan dikurangi dengan hasil akrusilsssessment felancharges

Giro

Giro Bank Indonesia dalam valuta asing pada bankaenegara lain atau pada bank komersial di
luar negeri disajikan di neraca sebesar nilai namin

Deposito

Deposito Bank Indonesia dalam valuta asing pad& Haluar negeri disajikan di neraca sebesar
nilai nominal ditambah akrualisasi bunga yang masitus diterima.
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11.

12.

13.

14.

15.

Surat Berharga

Surat-Surat Berharga (SSB) dalam Rupiah dan dalalutay asing yang dimiliki oleh Bank
Indonesia dikelompokkan berdasarkan tujuan pemijikgitu Dimiliki Hingga Jatuh Tempo
(Held to Maturity —HTM) yang disajikan berdasarkan harga perolehaelade amortisasi
premi/diskonto, Diperdagangkamréding dan Tersedia untuk Dijuahyailable for Sale -AFS)

yang disajikan berdasarkan harga pasar. Selisknkaperubahan harga pasar atas SSB Tersedia
untuk Dijual dicatat dalam Rekening Cadangan Resl\B8SB pada pos Keuntungan atau
Kerugian yang Belum Direalisasi pada kelompok HEgjitsedangkan selisih karena perubahan
harga pasar atas SSB Diperdagangkan dicatat sekag@ungan atau kerugian tahun berjalan.
Bunga SSB yang masih harus diterima disajikan seleegian dari pos Surat Berharga.

ReinvestasiCash Collateral

ReinvestastCash Collateraimerupakan jaminan berugashyang diterima oleh Bank Indonesia
dari peminjam ljorrowen yang diinvestasikan kembali melalui ag&hird Party Securities
Lending (TPSL) atas peminjaman SSB milik Bank Indonesiainf®Restasi Cash Collateral
disajikan di neraca sebesar nilai reinvestasi yhregnpatkan melalui agen TPSL.

Surat Utang Negara Republik Indonesia
Surat Utang Negara terdiri dari:

a. Surat Perbendaharaan Negara

Surat Perbendaharaan Negara (SPN) adalah Surag Neggara dengan jangka waktu sampai
dengan satu tahun.

b. Obligasi Negara
Obligasi Negara (ON) adalah Surat Utang Negaraatejangka waktu lebih dari satu tahun.

SPN dan ON Tersedia untuk Dijual yang dimiliki olBank Indonesia disajikan berdasarkan
harga pasar. Selisih karena perubahan harga pasasRN dan ON Tersedia untuk Dijual dicatat
dalam Rekening Cadangan Revaluasi SSB pada postutgam atau Kerugian yang Belum
Direalisasi pada kelompok Ekuitas. Bunga ON yangsiméarus diterima disajikan sebagai
bagian dari pos Surat Utang Negara Republik Indanes

Surat Berharga yang Dibeli dengan Janiji Dijual Kemiali

Surat Berharga yang Dibeli dengan Janji Dijual Kain{Repo)terdiri dari surat berharga milik
bank yang dijual secara bersyarat kepada Bank ggilandengan kewajiban pembelian kembali
sesuai dengan harga dan jangka waktu yang disep8kseat Berharga yang Dibeli dengan Janji
Dijual Kembali disajikan sebesar harga penjualaghdbank. Selisih antara harga penjualan
dengan harga pembelian kembali oleh bank diaku#galpenerimaan bunga.

Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Pemerintah terdiri dari Surat UtBemerintah, Obligasi Negara, dan tagihan
lainnya kepada Pemerintah.

a. Surat Utang Pemerintah

Surat Utang Pemerintah adalah surat pengakuan jaagla panjang Pemerintah kepada
Bank Indonesia, yang tidak dapat dipindahtangamnlariatau diperjualbelikan kepada pihak
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16.

17.

18.

lain dan pembayaran pokok beserta bunganya seswgkg waktu yang telah diperjanjikan.
Surat Utang Pemerintah disajikan sebesar nilat sta&g yang belum dilunasi.

b. Obligasi Negara

ON yang termasuk dalam pos ini adalah Surat Utaegphh dengan jangka waktu lebih dari
satu tahun yang tidak dapat diperjualbelikan daajitian sebesar nilai nominal yang masih
outstanding

c. Tagihan Lainnya kepada Pemerintah

Tagihan Lainnya kepada Pemerintah, termasuk bumgs tagihan kepada Pemerintah,
disajikan di neraca sebesar jumlah tagihan yangidilunasi oleh Pemerintah.

Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Bank disajikan di neraca sebesdaliuyang belum dilunasi oleh bank ditambah
bunga yang masih harus diterima.

Tagihan kepada Lainnya

Tagihan kepada Lainnya antara lain terdiri darinag kepada Bank Beku Operasi/Bank Beku
Kegiatan Usaha (BBO/BBKU), pemberian kredhanneling,serta sisa kredit program, yang
disajikan di neraca sebesar jumlah bruto yang belilunasi nasabah.

Penyertaan

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2Buifal999 tentang Bank Indonesia

sebagaimana telah diubah terakhir dengan UndangstgnBepublik Indonesia Nomor 6 Tahun

2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Péngatang-Undang Republik Indonesia

Nomor 2 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua ataandddndang Nomor 23 Tahun 1999

tentang Bank Indonesia menjadi Undang-Undang, Bad&nesia dapat melakukan penyertaan
modal pada badan hukum atau badan lainnya yangisdigeriukan dalam pelaksanaan tugas
Bank Indonesia.

Penyertaan dengan kepemilikan saham kurang daridi®8fikan sebesar harga perolelfemst)
sedangkan penyertaan dengan kepemilikan sahamaset®% ke atas disajikan sebesar harga
perolehan ditambah bagian laba atau rugi dari pbasn anak setelah penyertaan tersebut
dilakukan.

Penyertaan yang dilakukan sebelum Undang-Undangli#ikgndonesia Nomor 23 Tahun 1999
tentang Bank Indonesia sebagaimana telah diubakhierdengan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang PenetapartuPamaPemerintah Pengganti Undang-
Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang Perubahan KedisalUmdang-Undang Nomor 23 Tahun
1999 tentang Bank Indonesia menjadi Undang-Undaagys didivestasi selambat-lambatnya
Januari tahun 2009, sehingga penyertaan denganmiiigae saham sebesar 20% ke atas
disajikan sebesar harga perolehan dan tidak dikdasikan dalam Laporan Keuangan Bank
Indonesia.

Apabila terdapat penurunan nilai secara permaneakammilai tercatat penyertaan harus
disesuaikan sebesar nilai penurunan permanen terseb
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

Aktiva Tetap/Aktiva Tidak Berwujud

Aktiva Tetap/Aktiva Tidak Berwujud disajikan di Nera pada pos Aktiva Lain-lain sebesar nilai
perolehan aktiva tetap/aktiva tidak berwujud dikigisakumulasi penyusutan/amortisasi.

Aktiva Tetap/Aktiva Tidak Berwujud disusutkan/diartisasi berdasarkan taksiran masa manfaat
aktiva yang bersangkutan dengan menggunakan megtoselurus.

Bank Indonesia telah melakukan penyesuaian kenaltadi nilai aktiva tetap pada tahun 2000.
Aktiva tetap yang telah disesuaikan kembali terselisgjikan sebesar nilai revaluasi dikurangi
akumulasi penyusutan. Selisih antara nilai revaldesgan nilai perolehan aktiva tetap disajikan
di Neraca pada pos Modal dalam kelompok Ekuitas.

Imbalan Kerja

Bank Indonesia membentuk cadangan atas imbalaa kmrgka panjang dan pasca kerja dari
pegawai yang telah memberikan jasanya dan berhakpereleh imbalan kerja yang akan

dibayarkan di masa depan. Bank Indonesia memitidg@am pensiun manfaat pasti yang didanai
melalui pembayaran kepada DAPENBI dan program BanRemilikan Rumah (Baperum) serta
Bantuan Kesehatan Pensiunan (BKP) yang didanailum@lembayaran kepada YKKBI. Jumlah

biaya dan kewajiban imbalan kerja tersebut ditesntukleh perhitungan aktuaris independen,
yang dilakukan secara berkala.

Biaya dan kewajiban imbalan kerja ditentukan sedarpisah untuk masing-masing program
dengan menggunakan metode penilaian aktpasjected unit credit

Penyisihan Aktiva

Bank Indonesia membentuk penyisihan aktiva secrarggan atas tagihan, penanaman dana, dan
aktiva lainnya baik dalam Rupiah maupun valutagssehingga aktiva tersebut disajikan secara
wajar. Penetapan persentase penyisihan aktivautdakberdasarkan tingkat risiko yang melekat
pada masing-masing aktiva tersebut yang tercermiara lain darirating penanaman dana,
kondisi keuangan peminjam, kelancaran pembayaraa paasa lampau, peringkat komposit
bank, hubungan, dan kesepakatan antara Bank Indodeagan peminjam dan faktor-faktor
relevan lainnya.

Uang dalam Peredaran

Uang dalam Peredaran disajikan sebagai komponeajikeuww sebesar nilai nominal jumlah uang
kertas dan uang logam yang telah dinyatakan selmghipembayaran yang sah oleh Bank
Indonesia dan tidak berada dalam penguasaan Bdohésia.

Giro

Giro atau simpanan pihak lain pada Bank Indoneai Balam Rupiah maupun dalam Valuta
Asing yang disajikan sebesar nilai nominal.

Sertifikat Bank Indonesia

Sertifikat Bank Indonesia (SBI) adalah surat beghatalam mata uang Rupiah yang diterbitkan
Bank Indonesia sebagai pengakuan utang berjangkduwsendek. SBI disajikan di neraca
sebesar nilai nominal dikurangi diskonto dibayamdia.
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

Sertifikat Bank Indonesia Syariah

Sertifikat Bank Indonesia Syariah (SBIS) adalahasurerharga berdasarkan prinsip syariah
berjangka waktu pendek dalam mata uang rupiah yegbitkan oleh Bank Indonesia. SBIS
disajikan sebesar nilai nominal. Imbalan bonus SBt&tat secareash basis

Penempatan Berjangka Term Deposit)

Merupakan penempatan dana rupiah milik peserta &p&doneter secara berjangka di Bank
Indonesia Term Depos)t Penempatan Berjangka disajikan sebesar nilaiimaindikurangi
diskonto.

Penempatan DanaDeposit Facility)

Merupakan penempatan dana rupiah oleh bank di Batdnesia Deposit Facility. Penempatan
Dana disajikan sebesar nilai nominal dikurangi oiig&.

Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah

Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah (FASRBBlah fasilitas simpanan yang disediakan
oleh Bank Indonesia kepada Bank untuk menempatiaarga di Bank Indonesia dalam rangka
standing facility Syariah. Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syadighjikan sebesar nilai
nominal. Imbalan bonus Fasilitas Simpanan Bankried@ Syariah dicatat secaash basis

Surat Berharga yang Dijual dengan Janiji Dibeli Kemkali

Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli Kalnladalah surat berharga milik Bank

Indonesia yang dibeli secara bersyarat oleh baekgah kewajiban penjualan kembali sesuai
dengan harga dan jangka waktu yang disepakatit Beraarga yang Dijual dengan Janji Dibeli

Kembali disajikan sebesar harga pembelian oleh .b8eksih antara harga pembelian dengan
harga penjualan kembali oleh bank diakui sebagaaglearan bunga.

Pinjaman dari Pemerintah

Pinjaman dari Pemerintah antara lain terdiri darjgman dalam rangka prografvo Step Loan
(TSL) dalam Rupiah dan obligasi Pemerintah dalalataaasing yang disajikan di neraca sebesar
nilai yang belum ditarik oleh Pemerintah seteldtutiingi amortisasi diskonto.

Pinjaman Luar Negeri

Pinjaman luar negeri atau fasilitas pinjaman yaitgricha Bank Indonesia dari pihak lain di luar
negeri dalam valuta asing disajikan sebesar nilaminal yang belum dilunasi setelah
memperhitungkan bunga yang masih harus dibayar.

Keuntungan atau Kerugian yang Belum Direalisasi

Keuntungan atau Kerugian yang Belum Direalisasiup&kan penyajian atas pengakuan hasil
revaluasi surat berharga, hasil penjabaran ak@eaphsiva valuta asing ke dalam nilai Rupiah,
dan hasil revaluasi aktiva lainnya.
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33. Perpajakan

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia NoBtrTahun 2008, Bank Indonesia
merupakan subyek pajak. Oleh karena itu, surplefisfy Bank Indonesia merupakan obyek
PPh.

Bank Indonesia untuk tahun 2009 telah mengadopaKPISomor 46 tentang Akuntansi Pajak
Penghasilan. Berdasarkan PSAK 46, pajak penghadilsitung berdasarkan surplus (defisit)
akuntansi.

Pengaturan pengenaan PPh Bank Indonesia diatbrldehut dalam Peraturan Pemerintah Nomor
94 tahun 2010 tentang Penghitungan Penghasilan Rejak dan Pelunasan PPh dalam Tahun
Berjalan khususnya pasal 7:

1) Surplus Bank Indonesia yang merupakan obyek pagighmsilan adalah surplus Bank
Indonesia menurut laporan keuangan audit setelakuttian penyesuaian atau koreksi fiskal
sesuai dengan undang undang pajak penghasilanrdemg@aperhatikan karakteristik Bank
Indonesia.

2) Ketentuan mengenai tata cara penghitungan dan pamsvapajak penghasilan atas surplus
Bank Indonesia sebagaimana dimaksud pada ayatidt)r ddengan Peraturan Menteri
Keuangan.

Dalam penjelasan pasal 7 disebutkan bahwa karstiteBank Indonesia terkait surplus Bank
Indonesia antara lain selisih kurs, penyisiharvakilan penyusutan aktiva tetap.

Pelaksanaan pengenaan pajak penghasilan atasssBepii Indonesia diatur dalam Surat Edaran
Bank Indonesia Nomor 11/103/INTERN tanggal 31 Ddsm2009 tentang Pedoman
Pelaksanaan Pajak Penghasilan Bank Indonesia.

Pajak kini untuk periode berjalan dan periode sehaya diakui sebesar jumlah pajak terutang
(restitusi pajak), yang dihitung dengan menggundkaifi pajak (peraturan pajak) yang berlaku
atau yang telah secara substantif berlaku padgahngraca.

Pajak tangguhan dihitung dengan menggunakan tajitkpyang akan berlaku pada saat aktiva
dipulihkan atau kewajiban dilunasi, yaitu denganif {@ajak (peraturan pajak) yang telah berlaku
atau yang telah secara substantif berlaku padgahngraca.

Semua perbedaan temporer antara jumlah tercatea aen kewajiban untuk pelaporan keuangan
dengan dasar pengenaan pajaknya diakui sebag& faaigguhan dengan Metode Aktiva dan
Kewajiban @Asset and Liability MethgdMetode ini juga mengatur untuk mengakui mangesgak
tangguhan atas kompensasi rugi fiskal.

Aktiva pajak tangguhan diakui apabila besar kemuregk jumlah surplus fiskal pada masa
mendatang akan memadai untuk dapat dikompensagadektiva pajak tangguhan yang diakui
tersebut.

Koreksi terhadap kewajiban perpajakan diakui sambtsketetapan pajak diterima atau jika
mengajukan keberatan atau banding, pada saat kepuitas keberatan atau banding tersebut
telah ditetapkan.
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C. PENJELASAN POS-POS NERACA, LAPORAN SURPLUS DEFISIT,DAN LAPORAN
PERUBAHAN EKUITAS DAN RASIO MODAL

1. Penyajian Kembali Laporan Keuangan Tahun 2009

Bank Indonesia menyajikan kembali informasi kompfrantuk periode sebelumnya sebagai

berikut:
31 Desember 2009
Sebagaimana dilaporkan sebelumnya Disajikan kembali
Pos Rp juta Pos Rp juta
Aktiva:
Tagihan kepada Bank 10.509.684 Tagihan kepada Bank 11.623.482
Tagihan kepada Lainnya 8.581.861 Tagihan kepada Lainnya 7.368.06
Kewajiban:
Giro Pemerintah 54.441.137Giro Pemerintah 53.673.314
o : Penempatan Berjangka 49.367.267

:?:jscl)lnlwt::islmpanan Bank 82 375 461

Penempatan Dana 33.008.194
Kewajiban Lain-lain 33.605.133| Kewajiban Lain-lain 34.372.956
Surplus Defisit:
Penerimaan Pengelolaan 28.205.251| Penerimaan Pengelolaan Moneter 28.177.865
Moneter

) Penerimaan Pengelolaan Devisa 19.027.557

Penerimaan Pengelolaan 25 571.044
Devisa : : Selisih Kurs karena Transaksi

Valuta Asing 6.543.487
Bzr;gnmaan Kegiatan Pasar 168.916| Penerimaan Kegiatan Pasar Uang 2.055.188
Penenmaa}n Pemberian Kredit 2 465.291 Pener}maan Pemberian Kredit dan 551 633
dan Pembiayaan Pembiayaan
Pengawasan Perbankan 203.745

Penerimaan Lainnya 1.293.685
Penerimaan Lainnya 1.062.504
Beban Penyelenggaraan Sistem 4.022.737 Beban Penyelenggaraan Sistem 2173.792
Pembayaran Pembayaran
Beban Penyelengg_araan Sistem 2119.095 Beban Penyelenggaraan Sistem 2162.634
Pembayaran Tunai Pembayaran Tunai
Beban Penyelenggaraan Sistem 1.903.642| Beban Jasa Giro Pemerintah 1.849015
Pembayaran Non Tunai Beban Penyelenggaraan Sistem 11.088

Pembayaran Non Tunai
Beban SDM dan Logistik 4.095.218 Beban SDM dan Logistik 4.006.7
Beban Lainnya 76.74Y Beban Lainnya 65.265
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Penyajian kembali tersebut disebabkan hal-hal selbegikut:

a. Penyajian kembali pos Tagihan Kepada Bank dan pgih@n Kepada Lainnya karena adanya
tagihan yang sebelumnya dicatat sebagai Tagihamdéepainnya menjadi Tagihan Kepada
Bank sebesar Rp1.113.798 juta. Hal ini terkait dengemberian KLBI pol@&xecutingoleh
Bank Indonesia kepada bank.

b. Penyajian kembali atas Giro Pemerintah dan Kewajibain-lain karena adanya kewajiban
yang sebelumnya dicatat sebagai Giro Pemerintahjagiieiewajiban Lain-lain sebesar
Rp767.823 juta. Hal ini terkait dengan dana datestrow accounyang peruntukannya untuk
pembayaran subsidi bunga yang menjadi bagian Petaieri

c. Penyajian kembali pos Fasilitas Simpanan Bank ladianmenjadi pos Penempatan Berjangka
(Term Depos)t dan pos Penempatan Dan@eposit Facility karena adanya perubahan
ketentuan mengenai Operasi Moneter, sesuai PBI Na2/d1/PBI/2010 tanggal 2 Juli 2010
mengenai Operasi Moneter.

d. Penyajian kembali atas pos-pos Surplus Defisit n@aradanya penyesuaian format dan
reklasifikasi akun-akun dalam Laporan Surplus Defis

2. Emas

Saldo emas per 31 Desember 2010 dan 31 Desemb@rr2@6ing-masing TOZ2,347,046.3100
atau setara dengan Rp29.759.509 juta dan TOZ248.3100 atau setara dengan Rp24.356.708
juta.

Nilai emas disajikan berdasarkan harga emas teykimj tersedia di pasar London pada tanggal 31
Desember 2010, yaitu sebesar USD1,410.25/TOZ.

3. Uang Asing

Saldo uang asing per 31 Desember 2010 dan 31 Dese2iB9 masing-masing setara dengan
Rp9.482 juta dan Rp7.508 juta dengan rincian selagikut:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Valas Rp juta Valas Rp juta
Uang Asing dalam persediaan:
uUsD 1,051,886.23 9.458 797,013.94 7.492
JPY 136,799.00 15 111,899.00 11
GBP 635.24 9 165.29 3
SGD 45.76 0 323.62 2
9.482 7.508

4, Hak Tarik Khusus

Hak Tarik Khusus ata8pecial Drawing Right6SDR) merupakan potensi klaim Indonesia sebagai
anggota IMFatasfreely usable currencie@SD, JPY, GBP, EUR) milik negara anggota IMF lain
sesama anggota SOBepartmentapabila negara anggota tersebut setuju untukutiéan konversi.

Hak Tarik Khusus diperhitungkan sebagai cadangaisaeSaldo Hak Tarik Khusus berasal dari
alokasi SDR dan bertambah jika terdapat penambatakasi SDR, pembelian SDR, serta
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penerimaan dalam SDR sepadrtterest on SDR holding, remuneraticgn refund of charges.
Saldo Hak Tarik Khusus berkurang jika terdapat pyalan dalam SDR sepecommitment fee,
service charges, periodic charges, chargaskasi SDR, damassessment feéAlokasi SDR
dijelaskan dalam Catatan C.29.

Saldo Hak Tarik Khusus per 31 Desember 2010 sel&i3Ri,762,096,220.00 atau setara dengan
Rp24.398.707 juta dan per 31 Desember 2009 sels&¥af,762,427,354.00 atau setara dengan

Rp25.877.210 juta.
31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
Hak Tarik Khusu 24.400.038 25.879.507
Penerimaan YMH Diterin 15.535 10.983
Biaya YMH Dibayar (16.866) (13.280)
24.398.707 25.877.210
5. Giro

Jumlah giro valuta asing Bank Indonesia yang diaimpada bank sentral dan bank komersial di
luar negeri per 31 Desember 2010 dan 31 Desemb@® 20asing-masing setara dengan
Rp11.840.208 juta dan Rp28.970.875 juta dengararirsebagai berikut:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Valas
Bank Sentral Bank Komersial Rp juta Rp juta
usbD 814,067,410.48 14,617,272.16 7.450.704 21.179.446
JPY 4,199,110,728.( 17,605,060,711. 2.404.6'7 5.781.73.
EUR 43,729,145.5 959,79C05 534.292 832.36.
GBP 30,512,975.1 1,225,958.8 440974 448.25!
Valas lainnya 1.009.561 729.08(
11.840.208 28.970.875

Di antara saldo giro pada bank sentral tersebudapat giro yang ditempatkan pa&zpo &
Overnight,antara lain oleh Federal Reserve Bank of New Ybiw York, dan Bank of Japan,
Tokyo, masing-masing sebesar USD812,900,000.00 se¢tara dengan Rp7.308.784 juta, dan
sebesar JPY4,195,933,278 atau setara dengan RpgqatZ. Pendapatan atRepo & Overnight
tersebut diakui pada saat jatuh tempo.

6. Deposito

Saldo deposito dalam valuta asing per 31 DesenEd dan 31 Desember 2009 masing-masing
setara dengan Rp30.918.204 juta dan Rp2.831.24 dgutgan rincian sebagai berikut:
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31 Desember 2010

31 Desember 2009

Valas Rp juta Valas Rp juta
Bank Komersial:
uUsD 1,922,000,000.00 17.280.702 0.00 0
AUD 370,000,000.00 3.382.729 20,000,000.00 168.636
NzD 1,411,000,000.00 9.788.770 325,500,000.00 2.221.039
30.452.201 2.389.675
Deposito Khusus :
IMF PRGF (SDR) 25,000,000.00 346.160 25,000,000.00 367.068
IMF Trust for
SpecialPRGF (SDR)
4,850,030.00 67.156 4,850,030.00 71.211
413.316 438.279
Bunga Deposito Yan
Masih Harus Diterim 52.687 3.265
Total Deposito 30.918.204 2.831.219

a. Deposito khusus pada IMF merupakidaverty Reduction and Growth FacilifPRGF) pada
IMF per tanggal 31 Desember 2010 sebesar SDR2BD0000 atau setara dengan Rp346.160
juta dan pada tanggal 31 Desember 2009 setaramnl&uR67.068 juta.

b. Deposito khusus lainnya pada IMF merupaRanost for Special PRGF Operations for the
Heavily Indebted Poor Countrig$llPC) and PRGF Subsidy Operatior(sthe Trust) sebesar
SDR4,850,030.00 atau setara dengan Rp67.156 jdtatpaggal 31 Desember 2010 dan setara
Rp71.211 juta pada tanggal 31 Desember 2009.

Adapun jangka waktu dan kisaran tingkat suku buraga-rata deposito tersebut adalah sebagai

berikut:

31 Desember 201

31 Desember 20C

a. Deposito pada bank koresponden

- Kurang dari 1 bulan
- 1- 3 bulan
- Lebih dari 3 bulan

b. Deposito khusus
- Kurang dari 1 bulan
- 1- 3 bulan
- Lebih dari 3 bulan

Rp juta Rp juta
2.697.300 2.389.675
15.935.360 0
11.819.541 0
0 0
0 0
413.316 438.279
30.865.517 2.827.954
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31 Desember 2010 31 Desember 2009
Bunga Setahun Bunga Setahun
Kisaran tingkat suku bunga setahun
a. Usb
- Kurang dari 1 bulan 0,24% -
- 1- 3 bulan 0,28% -
- Lebih dari 3 bulan 0,27% -
b. AUD
- Kurang dari 1 bulan - 3,40%
- 1- 3 bulan 4,70% -
- Lebih dari 3 bulan 4,53% -
c. NzD
- Kurang dari 1 bulan - 2,53%
- 1- 3 bulan 3,05% -
- Lebih dari 3 bulan 3,03% -
d. SDR
- Kurang dari 1 bulan - -
- 1- 3 bulan - -
- Lebih dari 3 bulan 0,29% 0,40%

7. Surat Berharga

Surat-Surat Berharga (SSB) yang dimiliki oleh Bdn#fonesia saat ini adalah SSB dalam valas
yang saldonya per 31 Desember 2010 dan 31 Deseftl masing-masing setara dengan
Rp766.098.413 juta dan Rp538.378.349 juta dengaiar sebagai berikut:

31 Desember 200 31 Desember 20C
Harga Peroleha Hasil Harga Pasar de  Harga Perolehe Hasil Harga Pasar dan
(setelah Revaluasi Bunga Yang (setelah Revaluasi Bunga Yang
amortisasi Masih Harus amortisasi Masih Harus
premi/diskonto) Diterima premi/diskonto) Diterima
Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta
Dimiliki Hingga Jatuh Tempo 72.994.091 - 72.994.091 70.850.560 - 70.850.560
Tersedia Untuk Dijual :
« Portofolio BI 665.503.715 4.137.575 669.641.290 441.127.779 4838 449.542.557
« External Portfolio Manager:
- Counterparty 10.506.591 250.423 10.757.014 6.656.078 152.526 6.808.604
- Asian Bond Fund 1.348.650 624.959 1.973.609 1.410.000 486.025 1.896.025
» Automatic Investment 5.847.295 1.311 5.848.606 4.679.360 621 4.679.981
Bunga Yang Masih Harus
Diterima 4.883.803 4.600.622
75620(.34z2 766098.41: 524.723.77 538.378.34

SSB ini merupakan penempatan dalam denominasiavaking terutama USD, GBP, EUR, AUD,
NZD, dan JPY.

Untuk SSB Dimiliki Hingga Jatuh Tempo per 31 Desem2010 sebesar Rp72.994.091 juta, terdiri
dari: 1) sebesar Rp15.740.476 juta akan jatuh tedgdam periode kurang dari satu tahun; 2)
sebesar Rp50.175.052 juta akan jatuh tempo dalaiodpeantara 1-5 tahun; dan 3) sebesar
Rp7.078.563 juta akan jatuh tempo dalam periodarar-10 tahun. Dalam SSB HTM tersebut
termasuk penempatan pada Third Party Securitiedihg{TPSL) sebesar Rp32.165.252 juta. Atas

21



BANK INDONESIA

Catatan atas Laporan Keuangan Tahunan
Tahun 2010

penempatan tersebut, Bank Indonesia menericodlateral dalam bentuk cash sebesar
Rp19.683.577 juta sebagaimana dijelaskan pada da@9alam bentuk SSBidn cash sebesar
Rp14.924.763 juta yang ditatausahakan semdra countable

Untuk SSB Tersedia untuk Dijual kategori PortofdBank Indonesia daAutomatic Investment
per 31 Desember 2010 sebesar Rp675.489.896 judaj thari: 1) sebesar Rp247.514.789 juta akan
jatuh tempo dalam periode kurang dari satu tahuseBesar Rp287.033.202 juta akan jatuh tempo
dalam periode antara 1-5 tahun; dan 3) sebesarGZpA1905 juta akan jatuh tempo dalam periode
5-10 tahun.

8. ReinvestasiCash Collateral

Saldo reinvestasiash collateralyang berasal dadash collateralprogramThird Party Securities
Lending (TPSL) per 31 Desember 2010 dan 31 Desember 20@Singimasing sebesar
Rp19.683.577 juta dan RpO juta.

9. Surat Utang Negara Republik Indonesia

Saldo Surat Utang Negara Republik Indonesia peD8%ember 2010 dan 31 Desember 2009
masing-masing adalah sebesar Rp27.479.241 jutaRpaB.353.627 juta dengan rincian sebagai
berikut:

a. Obligasi Negara

31 Desember 2010 31 Desember 2009

Harga Past Harga Pase
; dan Bunga : dan Bunga
Harga Hasil : Harga Hasil :
. Yang Masit . Yang Masit
Perolehan Revaluasi Harus Perolehan Revaluasi Harus
Diterima Diterima
Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta
- Tersedia utk
dijual 18.370.561  2.514.52920.885.090 15.882.776 708.6296.591.405
- Bunga Yang
Masih Harus
Diterima - - 696.320 - - 547.468
18.370.561 21.581.410 15.882.776 17.138.873
b. Surat Perbendaharaan Negara
31 Desember 2010 31 Desember 2009
Harga Pase Harga Pase
: dan Bunga : dan Bunga
Harga Hasil : Harga Hasil ;
. Yang Masit . Yang Masift
Perolehan Revaluasi Harus Perolehan Revaluasi Harus
Diterima Diterima
Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta
- Tersedia utk
dijual 5.662.653 235.178 5.897.831 7.667.845 546.909 8.214.754
- Bunga Yang
Masih Harus
Diterima - - 0 - - 0
5.662.653 5.897.831 7.667.845 8.214.754
TOTAL 24.033.214 27.479.241 23.550.621 25.353.627
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Surat Utang Negara Republik Indonesia yang dimdikh Bank Indonesia terdiri dari Surat Utang
Negara (SUN) jenis Obligasi Negara (ON) dan Suexb&ndaharaan Negara (SPN) yang dapat
diperjualbelikan yang dikelompokkan sebagai SSBdaia untuk Dijual.

SUN baik jenis SPN maupun ON diperoleh Bank Ind@néslam rangkauilding stockSUN
untuk digunakan sebagai instrumen moneter yang akarggantikan SBI sesuai dengan Undang-
Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharagar&le SUN jenis ON diperoleh melalui
pembelian di pasar sekunder mulai bulan April 2G@gangkan SUN jenis SPN diperoleh Bank
Indonesia di pasar perdana mulai bulan Mei 2008.

SUN Tersedia untuk Dijual jenis SPN sebesar Rp5837juta akan jatuh tempo dalam periode
kurang dari satu tahun. Sedangkan, jenis ON seli®320.885.090 juta terdiri dari: 1) sebesar
Rp6.696.388 juta akan jatuh tempo dalam periodararit-5 tahun; 2) sebesar Rp1.664.705 juta
akan jatuh tempo dalam periode 5-10 tahun; dael3sar Rp12.523.997 juta akan jatuh tempo di
atas sepuluh tahun.

10. Surat Berharga yang Dibeli dengan Janiji Dijual Kemiali

Saldo Surat Berharga yang Dibeli dengan Janji Difieanbali (Rep9 per 31 Desember 2010 dan
31 Desember 2009 masing-masing adalah sebesaupdgn Rp969.907 juta.

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
- SBI dan SUN- Repcyang berjangka waktu - 390.99:
(satu) hai
- TransaksiFine TuneEkspansi (FTE) yang - 578.916
berjangka waktu 1 (satu) hari sampai dengan 3
(tiga) bulan
969.907

Dengan berlakunya PBI Nomor12/11/PBI/2010 tanggduR 2010 mengenai Operasi Moneter,
SBI dan SUN — Repo menjadéending Facility sedangkan FTE menjadiepo

11. Tagihan kepada Pemerintah

Tagihan kepada Pemerintah pada tanggal 31 Desedli€r dan 31 Desember 2009 masing-
masing sebesar Rp251.506.198 juta dan Rp254.93futd &erdiri dari:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
- Surat Utang Pemerint 121.734.229 125.177.078
- Obligasi Negara Seri SRBI-01/MK/2003 126.697.948 126.697.948
- Tagihan kepada Pemerintah dalam Rupiah
Lainnya 3.074.021 3.064.492
251.506.198 254.939.518
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1) Surat Utang Pemerintah (SUP)
Nilai SUP per 31 Desember 2010 dan 31 Desember 288@h sebagai berikut:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
Nilai nominal
- SUP Nomor:SU-002/MK/199¢ 19.420.583 20.000.000
- SUP Nomor:SU-004/MK/199¢ 52.315.360 53.779.500
- SUP Nomor: SU-007/MK/2006 49.998.286 51.397.578
121.734.229 125.177.078

a) SUP Nomor SU-002/MK/1998 (SU-002)

SU-002 diterbitkan tanggal 23 Oktober 1998 berd@saKeputusan Presiden Nomor 55
Tahun 1998 tentang Pinjaman Dalam Negeri dalam UgeBurat Utang jo. Peraturan
Pemerintah Nomor 60 Tahun 1998 tentang PenambaleayeRaan Modal Negara
Republik Indonesia ke dalam Modal Saham PerusalRmseeroan (Persero) PT Bank
Ekspor Impor Indonesia (PT BEII).

Nilai nominal SU-002 adalah sebesar Rp20.000.00@a jyang tidak dapat
dipindahtangankan dan diperjualbelikan.

Sesuai surat Menteri Keuangan Nomor S-505/MK.082@Mhggal 24 November 2006,
sejak tanggal 1 Januari 2006 ketentuan dan petaya&-002 diubah menjadi sebagai
berikut:

(1) Bunga SU-002 sebesar 1% per tahun yang dihitungidarpokok, tanpa indeksasi dan
dibayar secara tunai oleh Pemerintah kepada Baidnésia setiap enam bulan sekali
yaitu pada tanggal 1 April dan 1 Oktober. Pembaydmanga pertama kali dilakukan
tanggal 1 Desember 2006 untuk pembayaran bunga jgtutg tempo tanggal 1 April
2006 dan tanggal 1 Oktober 2006.

(2) Pokok SU-002 diangsur sebanyak 31 kali. Angsuratape jatuh tempo dan dibayar
tanggal 1 April 2010 dan angsuran berikutnya jaarhpo dan dibayar setiap tanggal 1
April dan 1 Oktober setiap tahunnya sehingga armgsuderakhir jatuh tempo dan
dibayar pada tanggal 1 April 2025. Pembayaran aagguokok dapat dilakukan secara
tunai atau dibayar dengan SUN yang dapat diperdggain

Perubahan SU-002 tersebut merupakan bagian daakgaglaan Kesepakatan Bersama
Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia tdnd@a Aprii 2006 tentang
Restrukturisasi Surat Utang Nomor SU-002/MK/1998n d8U-004/MK/1999, yang
didukung oleh Komisi XI Dewan Perwakilan Rakyat Rielk Indonesia (DPR RI) dalam
Rapat Kerja antara Komisi XI DPR RI dengan Mentéeuangan dan Gubernur Bank
Indonesia tanggal 11 Oktober 2006.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia NodforTahun 2008 tanggal 10
November 2008 tentang Anggaran Pendapatan danjBélagara Tahun Anggaran 2009,
Menteri Keuangan telah menerbitkaldendumkelima SU-002 yang mengubah suku
bunga dari 1% menjadi 0,1% per tahun dan berlagktiéEejak tanggal 1 Januari 2009.

Pemerintah telah melakukan pembayaran angsuran 03Udengan total sebesar
Rp579.417 juta sejak 1 April 2010 s.d. 1 Oktobelt@Gehingga baki debet SU-002 pada
tanggal 31 Desember 2010 menjadi sebesar Rp198Rut.
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b) SUP Nomor SU-004/MK/1999 (SU-004)

SU-004 diterbitkan tanggal 28 Mei 1999 berdasatkeputusan Presiden Nomor 55 Tahun
1998 tentang Pinjaman Dalam Negeri dalam Bentulkt3utang jo. Persetujuan Bersama
Pemerintah dan Bank Indonesia tanggal 6 Febru86.19

Nilai nominal SU-004 adalah sebesar Rp53.779.500@a jyang tidak dapat
dipindahtangankan dan diperjualbelikan.

Sesuai surat Menteri Keuangan Nomor S-505/MK.082@Mhggal 24 November 2006,
sejak tanggal 1 Januari 2006 ketentuan dan petaya&U-004 diubah menjadi sebagai
berikut:

(1) Bunga SU-004 sebesar 3% per tahun dihitung daai giskok, tanpa indeksasi dan
dibayar secara tunai oleh Pemerintah kepada Baidnésia setiap enam bulan sekali
yaitu pada tanggal 1 Juni dan 1 Desember. Pembayamrega pertama kali dilakukan
pada tanggal 1 Desember 2006 untuk pembayaran byarga jatuh tempo tanggal
1 Juni 2006 dan tanggal 1 Desember 2006.

(2) Pokok SU-004 diangsur sebanyak 32 kali. Angsuratape jatuh tempo dan dibayar
tanggal 1 Juni 2010 dan angsuran berikutnya jagutpd dan dibayar setiap tanggal
1 Desember dan 1 Juni setiap tahunnya sehinggair@amggerakhir jatuh tempo dan
dibayar tanggal 1 Desember 2025. Pembayaran amgpokak dapat dilakukan secara
tunai atau dibayar dengan SUN yang dapat diperdggan

Perubahan SU-004 tersebut merupakan bagian daakgaglaan Kesepakatan Bersama
Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia tdnd@a Aprii 2006 tentang
Restrukturisasi Surat Utang Nomor SU-002/MK/1998n d8U-004/MK/1999, yang
didukung oleh Komisi XI DPR RI dalam Rapat Kerjaaan Komisi XI DPR RI dengan
Menteri Keuangan dan Gubernur Bank Indonesia tdrigg®ktober 2006.

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia NodforTahun 2008 tanggal 10
November 2008 tentang Anggaran Pendapatan danjBél@gara Tahun Anggaran 2009,
Menteri Keuangan telah menerbitkaldendumkelima SU-004 yang mengubah suku
bunga dari 3% menjadi 0,1% per tahun dan berlagkti€ejak tanggal 1 Januari 2009.

Pemerintah telah melakukan pembayaran angsuran 08Udengan total sebesar
Rpl1.464.140 juta sejak 1 Juni 2010 s.d. 1 Deser20&0, sehingga baki debet SU-004
pada tanggal 31 Desember 2010 menjadi sebesar3RB6260 juta.

SUP Nomor SU-007/MK/2006 (SU-007)

SU-007 diterbitkan tanggal 24 November 2006 bemtasaUndang-Undang Nomor 24
Tahun 2002 tentang Surat Utang Negara dan KesepaBarsama Menteri Keuangan dan
Gubernur Bank Indonesia tentang RestrukturisasatSutang Nomor SU-002/MK/1998

dan SU-004/MK/1999 tanggal 18 April 2006. Nilai nioadl SU-007 adalah sebesar
Rp54.862.150 juta dan tidak dapat diperdagangkan.

SU-007 diterbitkan untuk mendudukkan tunggakan buten hasil indeksasi SU-002 dan
SU-004 sampai dengan tanggal 31 Desember 2005 nieimgé|an sebagai berikut:

(1) Tunggakan bunga SU-002 sebesar Rp4.637.583 juta.

(2) Tunggakan bunga SU-004 sebesar Rp12.291.887 juta.

(3) Hasil indeksasi SU-002 sebesar Rp11.231.072 juta.
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(4) Hasil indeksasi SU-004 sebesar Rp26.701.608 juta.

Adapun persyaratan Surat Utang ini adalah sebaugikiui:

(1) SU-007 mulai berlaku sejak tanggal 1 Januari 2086 @tuh tempo pada tanggal
1 Agustus 2025.

(2) Bunga SU-007 sebesar 0,1% per tahun yang dihituang sisa pokok dan dibayar
secara tunai oleh Pemerintah kepada Bank Indomsesiap enam bulan sekali yaitu
pada tanggal 1 Februari dan 1 Agustus. Pembayaragalpertama kali dilakukan pada
tanggal 1 Desember 2006 untuk pembayaran bunga jetah tempo tanggal
1 Februari 2006 dan tanggal 1 Agustus 2006.

(3) Pokok SU-007 diangsur sebanyak 38 kali. Angsuratape jatuh tempo dan dibayar
tanggal 1 Februari 2007 dan angsuran berikutnyah jaémpo dan dibayar setiap
tanggal 1 Agustus dan 1 Februari setiap tahunnfiangga angsuran terakhir jatuh
tempo dan dibayar tanggal 1 Agustus 2025. Pembayamgsuran pokok dilakukan
secara tunai atau dibayar dengan Surat Utang Nggatpdapat diperdagangkan.

Pemerintah telah melakukan pembayaran angsuran 03Udkngan total sebesar
Rp4.863.864 juta sejak 1 Februari 2007 s.d. 302Dil0, sehingga baki debet SU-007 pada
tanggal 31 Desember 2010 menjadi sebesar Rp498DRIA.

Obligasi Negara Seri SRBI-01/MK/2003 (SRBI-01)

SRBI-01 diterbitkan sebagai pengganti SUP Nomor 0BWMK/1998 dan Nomor
SU-003/MK/1999 dalam rangka pelaksanaan KesepakBtsama antara Pemerintah dan
Bank Indonesia mengenai Penyelesaian Bantuan Li&sidank Indonesia serta Hubungan
Keuangan Pemerintah dan Bank Indonesia tanggal ustdg 2003. Nilai nominal SRBI-01
adalah sebesar Rp144.536.094 juta.

Adapun persyaratan SRBI-01 adalah sebagai berikut:

a) SRBI-01 mulai berlaku pada tanggal 1 Agustus 288@®ya indeksasi, berjangka waktu 30
tahun dan dapat diperpanjang.

b) SRBI-01 dikenakan bunga tahunan sebesar 0,1 % stsxi pokok, yang dibayar oleh
Pemerintah setiap enam bulan sekali, yaitu padanbfegbruari dan Agustus.

c) Pelunasan pokok SRBI-01 bersumber dari surplus Badénesia yang menjadi bagian
Pemerintah dan dilakukan apabila rasio modal teghd@wajiban moneter Bank Indonesia
telah mencapai di atas 10%. Dalam hal rasio magthlatlap kewajiban moneter Bank
Indonesia kurang dari 3%, maka Pemerintah membelyarge kepada Bank Indonesia
sebesar kekurangan dana yang diperlukan untuk mpenesio modal tersebut. Dalam hal
SRBI-01 telah dilunasi dari surplus Bank Indonegsng menjadi bagian Pemerintah
sebelum jangka waktu 30 tahun, maka SRBI-01 tetsdibyatakan lunas dan tidak berlaku
lagi.

SRBI-01 telah mengalami tiga kali perubahan sebaggalkut:

a) Perubahan SRBI-01 yang disampaikan dengan suratteklefiKeuangan Nomor
S-10/MK.8/2006 tanggal 19 Desember 2006 karenayadpembayaran angsuran pokok
SRBI-01 pada tahun 2006 sebesar Rpl.522.471 jutg Yeerasal dari surplus Bank

Indonesia tahun 2005 yang menjadi bagian Pemeris&tingga pokok SRBI-01 menjadi
Rp143.013.623 juta.

b) Perubahan kedua SRBI-01 yang disampaikan dengaat Menteri Keuangan Nomor
S-68/MK.8/2007 tanggal 15 Mei 2007 karena adanyalyayaran angsuran pokok
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SRBI-01 pada tahun 2007 sebesar Rpl13.669.321 mng Yerasal dari surplus Bank
Indonesia tahun 2006 yang menjadi bagian Pemeriaéditingga pada posisi 31 Desember
2008 pokok SRBI-01 menjadi Rp129.344.302 juta.

c) Perubahan ketiga SRBI-01 yang disampaikan dengaat $fenteri Keuangan Nomor
S-84/MK.8/2009 tanggal 25 Mei 2009 karena adanyaljayaran angsuran pokok
SRBI-01 pada tahun 2009 sebesar Rp2.646.354 jutg Yeerasal dari surplus Bank
Indonesia tahun 2008 yang menjadi bagian Pemeris&diingga pada posisi 31 Desember
2010 pokok SRBI-01 menjadi Rp126.697.948 juta.

Tagihan kepada Pemerintah berupa SU-002, SU-0000BUdan SRBI-01 pada saat ini dalam

proses restrukturisasi menjadi surat utang yangtddiperdagangkan yang merupakan salah satu
aspek dalam pembahasasset-liability managemerdntara Kementerian Keuangan dan Bank
Indonesia.

Tagihan kepada Pemerintah dalam Rupiah Lainnya

31 Desember 2010 31 Desember 2009

Rp juta Rp juta
a. Tagihan karena keanggotaan Pemerintah
dalam Lembaga Internasional 2.826.956 2.826.956
b. Tagihan bunga kepada Pemerintah 237.867 228.338
c. Tagihan lainnya dalam Rupiah 9.198 9.198
Jumlah 3.074.021 3.064.492

Kecuali Tagihan Bunga kepada Pemerintah, Tagihgrade@ Pemerintah dalam Rupiah Lainnya
merupakan tagihan yang terjadi sebelum berlakunydablg-Undang Republik Indonesia Nomor
23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimé&iadiibah terakhir dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009 tentang Ppaet Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2008 tentang PerubKbdoa atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia menjadi Undandpblg. Tagihan kepada Pemerintah dalam
Rupiah Lainnya terdiri dari:

a) Tagihan karena keanggotaan Pemerintah dalam Lembéagarnasional sebesar
Rp2.826.956 juta, terdiri dari tagihan kepada Peértadr karena keanggotaan pada IMF sebesar
Rp2.764.861 juta, keanggotaan pada Internationak Bar Reconstruction and Development
(IBRD) sebesar Rp57.434 juta dan keanggotaan laisepesar Rp4.661 juta. Dalam Laporan
Keuangan Pemerintah Pusat (LKPP) Tahun 2009, Petaleric.q. Kementerian Keuangan
(Kemenkeu) telah mencantumkan Dana Talangan tersebagai kewajiban/pasiva dalam pos
“Utang Jangka Panjang Dalam Negeri Lainnya”. Pemt@hi dan Bank Indonesia saat ini
sedang melakukan pembahasan guna menyepakati datai penyelesaian dana talangan
tersebut.

b) Tagihan bunga kepada Pemerintah sebesar Rp5.560ta%6rdiri dari:
- Tagihan bunga SU-002, SU-004, dan SU-007 sebes0.87{l juta.
- Tagihan bunga SRBI-01 sebesar Rp52.676 juta.

- Tagihan dalam rangka Subsidi Bunga Kredit Program tanggal 31 Desember 2010
sebesar Rp154.620 juta, terdiri dari tagihan sulisidga kredit program periode tahun
anggaran 2007 sampai dengan tahun anggaran 20@9tsfah diaudit oleh BPK sebesar
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Rpl144.543 juta dan subsidi bunga kredit prograrakstanggal 1 Januari 2010 sampai
dengan 31 Desember 2010 sebesar Rp10.077 juta.

c) Tagihan lainnya dalam Rupiah sebesar Rp9.198 guithrit dari tagihan kepad@erum Peruri

sebesar Rp9.007 juta yang masih dalam proses psayeh dan tagihan lainnya sebesar Rp191
juta.

12. Tagihan kepada Bank

Tagihan kepada Bank dalam Rupiah per tanggal 32rblesr 2010 dan 31 Desember 2009 masing-
masing sebesar Rp10.886.737 juta dan Rp11.62348@A¢ngan rincian sebagai berikut:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
- Pinjaman Subordinasi (SOL) 3.697.85! 3.893.71.
- Kredit Likuditas Bank Indonesia (KLBI) 1.849.076 2.388.709
executing
- Pinjaman Dua Tahap (TSL) 11.269 12.395
- Tagihan Bunga SOL, KLBI, dan TSL 6.288 6.418
- Tagihan bunga lainnya 5.322.24i 5.322.24i
Jumlah 10.886.737 11.623.482
31 Desember 2010 31 Desember 2009
bunga setahun bunga setahun
- SOL 0,20% - 10,00% 0,20% - 10,00%
- KLBI " 3,75% - 9,00% 3,75% - 15,00%
*- TSL 6,63% 6,87%

)

" Kisaran suku bunga KLBI yang belum jatuh tempo

Tagihan bunga lainnya merupakan tagihan bunga-atsitas Saldo Debet (FSD) kepada tiga bank
berstatusBank Take Over(BTO) yang diberikan pada tahun 1998. Tagihan gok8D telah
dialihkan kepada Badan Penyehatan Perbankan NagBPRBRN) dengan akt€essiepada tahun
1999. Tagihan bunga FSD belum dialihkan kepada BR&Nun telah diperhitungkan oleh BPPN
dalam proses rekapitalisasi tiga bank berstatus BF&ebut. Bank Indonesia telah beberapa kali
meminta penegasan Pemerintah atas penyelesaitaridgiinga FSD dimaksud, terakhir dengan
surat Nomor 12/1/GBI/DKBU tanggal 30 April 201amun sampai tanggal 31 Desember 2010
belum mendapatkan tanggapan.

13.

Tagihan kepada Lainnya

Tagihan kepada Lainnya dalam Rupiah per 31 Dese2®BD dan 31 Desember 2009 masing-
masing sebesar Rp7.221.056 juta dan Rp7.468.0&3tqudiri dari:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
- Tagihan pada BUMN yang ditunjuk Pemerintah
dalam rangka pengalihan sisa kredit program 999.552 1.222.263
- Tagihan karena pemberian kretlianneling 5.851.580 5.862.338
- Tagihan Lainnya 369.924 383.462
Jumlah 7.221.056 7.468.063
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Termasuk dalam tagihan karena pemberian kaddihnelingadalah tunggakan Kredit Usaha Tani
(KUT) sebesar Rp5.706.913 juta. Penyelesaian tagimaggakan KUT dimaksud masih menunggu
hasil pembahasaisk sharingdengan Pemerintah dan Perum Jamkrindo.

14. Penyertaan

Bank Indonesia mempunyai penyertaan pada lembatpargean dan lembaga keuangan lainnya,
dengan rincian sebagai berikut:

Persentase 31 Desember Persentase 31 Desember
kepemilikan 2010 kepemilikan 2009
% Rp juta % Rp juta
Penyertaan pada:
- Bank for International 0,55 582.297 0,55 617.467
Settlements
- PT Asuransi Kredit Indonesia 0 0 14,67 220.000
- PT Bahana Pembinaan Usaha
Indonesia 0 0 82,22 0
582.297 837.467

a. Bank Indonesia melakukan penyertaan pada Bank mberrational Settlements (BIS)
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No®rTahun 1999 tentang Bank
Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir demgrmhang-Undang Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2009 tentang Penetapan PeraturanrifgahePengganti Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008 tentang Revaib Kedua atas Undang-Undang
Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indonesia menjadiang-Undangide pasal 57, yang
menyatakan bahwa Bank Indonesia dapat melakukgaskena dengan bank sentral lainnya,
organisasi, dan lembaga internasional. Penyertaatainersebut telah memperoleh izin dari
DPR RI. Tujuan dari penyertaan tersebut adalahkumi&mperoleh akses lebih besar terhadap
kegiatan BIS dalam pengambilan keputusan, memdafaafasilitas yang disediakan,
meningkatkan kepercayaan investor internasionbat&ap Indonesia, meningkatkan kerjasama
di bidang kebanksentralan yang berkaitan denganjakeb moneter, stabilitas sistem
keuangan, sistem pembayaran, dan pengaturan parbaBlank Indonesia membeli 3.000
lembar saham (0,55% dari total saham yang bergdald tanggal 29 September 2003 dengan
nilai nominal SDR5,000.00/saham dengan total hgrgelehan SDR42,054,000.00. Posisi
penyertaan tersebut pada tanggal 31 Desember 2@ slengan Rp582.297 juta.

b. Dalam rangka memenuhi ketentuan Undang-Undang Hkpurgdonesia Nomor 23 Tahun
1999 tentang Bank Indonesia sebagaimana telah Witdakhir dengan Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2009, tentang paa Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2@08ang Perubahan Kedua atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Banknesia menjadi Undang-Undang,
Bank Indonesia telah melaksanakan upaya-upaya dplases pelaksanaan divestasi atas
penyertaan pada bank dan lembaga keuangan yarmldila sebelum berlakunya ketentuan
tersebut.

Pada tanggal 25 November 2009 dan 16 Februari Bditk Indonesia bersama-sama dengan
Pemerintah telah melaporkan pelaksanaan divestesyepaan anak perusahaan Bank
Indonesia dalam rapat kerja dengan Komisi XI DPRy&lg memutuskan untuk menyetujui
pelaksanaan divestasi anak-anak perusahaan Baokdsid kepada Pemerintah secara hibah
serta disarankan untuk menggunakan nilai nomindd pgbah dimaksud.
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Guna menindaklanjuti hasil keputusan pada rapga ldagngan Komisi XI DPR RI tersebut,

pada tanggal 26 April 2010, telah dilaksanakan Rbpaum Pemegang Saham (RUPS) Luar
Biasa PT BPUI dan PT Askrindo dalam rangka hibahasa Bank Indonesia kepada

Pemerintah yang memutuskan pemegang saham menyetaogalihan saham dimaksud.

Pelaksanaan divestasi PT Askrindo dan PT BPUI telitdksanakan dengan dilakukannya
penandatanganan akta hibah antara Bank IndonesiganlePemerintah yang diwakili oleh
Kementerian Keuangan pada tanggal 12 Juli 201Qedah dibuku oleh Bank Indonesia.

15. Aktiva Lain-lain

Aktiva Lain-lain terdiri atas Aktiva Tetap, Aktiv&ewa Guna Usaha, Aktiva Tidak Berwujud,
Aktiva Lain-lain pada Indo Plus BV (IPBV), PersealiaBahan Uang dan Uang Muka Pengadaan
Uang, Aktiva Pajak Tangguhan, serta Aktiva Lainnya.

Posisi Aktiva Lain-lain pada tanggal 31 Desembet®@an 31 Desember 2009 masing-masing
sebesar Rp15.278.5¢1ta dan Rp9.671.199 juta, dengan rincian selagyakut:

31 Desember 2010 31 Desember 2009

Rp juta Rp juta

- Aktiva Tetap, Aktiva Sewa Guna Usaha dan Aktiva

Tidak Berwujud (Nilai buku) 6.667.599 6.615.444
- Aktiva Lain-lain pada IPBV 359.810 376.029
- Persediaan Bahan Uang dan Uang Muka Pengadaan

Uang 721.894 1.377.414
- Aktiva Pajak Tangguhan 6.950.398 127.130
- Lainnya 578.890 1.175.182

15.278.591 9.671.199

a. Aktiva Tetap, Aktiva Sewa Guna Usaha, dan Aktiva Tdak Berwujud

Nilai buku Aktiva Tetap, Aktiva Sewa Guna Usahan daktiva Tidak Berwujud per 31
Desember 2010 dan 31 Desember 2009 masing-masingsase Rp6.667.599 juta dan
Rp6.615.444 juta, dengan rincian sebagai berikut:

31 Desember 201 31 Desember 209
Rp jute Rp jute
Harga Perolehan/Revalu
Aktiva Tetap:
- Tanah dan Bangun 6.3:2.382 6.155.80:
- Selain Tinah dan Banguni 1.464.41: 1.404.11!
Aktiva Tidak Berwujut 206.61¢ 114.38(
Aktiva Sewa Guna Usa 0 83.20¢
Aktiva Dalam Penyelesai. 361.88: 310.49:-
8.36529¢ 8.068.00!
Akumulasi Penyusutan/Amortis:
Aktiva Tetap
- Banguna 657.764 558.66¢
- Selain Bangune 926527 794.18°
Aktiva Sewa Guna Usa 0 83.20¢
Aktiva Tidak Berwujut 113.40: 16.49:
1.6€7.69< 1.452.55!
Nilai Buku 6.6671.59¢ 6.615.44.
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b.

Aktiva Lain-lain pada IPBV

Aktiva Lain-lain pada IPBV merupakan tagihan kepHeRV yang terdiri dari tagihaRloating
Principal Note (FPN) dan tagihan lainnya yang digunakan sebagdangan untuk biaya
operasional IPBV.

Tagihan FPN merupakan tagihan yang berasalMami Performing Loang§NPL) eks Indover
Bank yang dialihkan pengelolaannya kepada IPBV.a®e@eriodik (triwulanan) IPBV
memutakhirkan nilai FPN tersebut untuk menggambankidgai NPL terkini yang dikelola.
Untuk pertama kali nilai FPN yang dikeluarkan IPBYda tanggal 26 Januari 2004 sebesar
USD294,232,949.00.

Berdasarkan laporan triwulanan IPBV terakhir tah@fla Desember 2010, nilai FPN terkini
adalah sebesar USD38,598,104.78 atau setara dBpg4i7.036 juta.

Sementara itu, nilai tagihan lainnya kepada IPB¥lad sebesar USD34,676.23 atau setara
dengan Rp312 juta dan EUR1,042,387.00 atau setmgad Rpl2.463 juta. Dari jumlah
tagihan lainnya tersebut oleh IPBV disimpan di Melo Bank Amsterdam sebesar
EUR393,960.20 serta di ING Bank Amsterdam sebe&i»34,676.23 dan EUR648,426.80.

Aktiva Pajak Tangguhan

Posisi aktiva pajak tangguhan pada tanggal 31 Dese2010 sebesar Rp6.950.398 juta dan
pada tanggal 31 Desember 2009 sebesar Rp127.180Hahjelasan lebih rinci mengenai
Aktiva Pajak Tangguhan dijelaskan dalam Catata®.C.3

Lainnya

Termasuk dalam Pos Lainnya adalah penempatan datzalpdover Bank Amsterdam (IBA)
yang terdiri dari USD48,797,259.98 atau setara deriRp438.736 juta dan EUR4,987,667.93
atau setara dengan Rp59.632 juta per 31 Desemhbd)y 2€rta Aktiva Lainnya sebesar
Rp80.522 juta.

Pada tanggal 5 November 2009, dal@reditors Meetingli Pengadilan Amsterdam, Belanda,
tagihan Bank Indonesia di IBA ditetapkan sebad@éputed claim alsoprovisionally
acknowledgedSelanjutnya pada bulan Maret 2010 Bank Indonekih teengajukaistatement
of Claimke Pengadilan Amsterdam meminta agjaim Bank Indonesia di IBA tersebut dapat
sepenuhnya diakui menjadicknowledged claimBerdasarkanEighth Public Liquidation
Reportdari Stibbe tanggal 28 Maret 2011, proses pengadifasclaim Bank Indonesia
tersebut masih berlangsung — lihat Catatan E.4.

Sementara itu untuk penempatan dana Bank Indopesia Indover Asia Limited Hongkong
(IAL) sebesar USD80,000,000.00 beserta bungangh ®@ilunasi oleh IAL pada bulan Maret
2010.

16. Penyisihan Aktiva

Total penyisihan aktiva pada tanggal 31 Desembé&0 2tan 31 Desember 2009 adalah sebesar
Rp15.649.892 juta dan Rp15.409.756 juta, dengamnrsebagai berikut:
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31 Desember 201 31 Desember 209
Rp juta Rp juta
- Saldo awal 15.409.756 16.474.382
- Pemulihan penyisihan aktiva - 78
- Penggunaan untuk penghapusbukuan a (799) (42.709
- Pengurangan (penambahan) pembentukan penyisihan
aktiva 240.935 (1.021.995)
- Saldo akhil 15.649.892 15.409.756
17. Uang dalam Peredaran

Uang dalam Peredaran merupakan alat pembayaransgéindan tidak berada dalam penguasaan
Bank Indonesia dengan posisi per 31 Desember 28131 Desember 2009 masing-masing adalah
sebesar Rp318.585.280 juta dan Rp279.03gu4t&3lengan rincian sebagai berikut:

31 Desembe 2010 31 Desember 2C9

Rp juta Rp juta
Uang yang dicetak: 441.530.239 393.213.763
- Uang Kertas 437.056.520 389.746.227
- Uang Logam 4.463.191 3.457.008
- Uang Khusus 10.528 10.528
Uang yang telah dicabut dan ditarik dari Peredaran (3.158) (11.530)
Uang dalam Persediaan (122.926.647) (114.162.714)
Lainnya (15.154) (1.050)
Jumlah Uang dalam Peredaran 318.585.280 279.038.469

18.

Giro Pemerintah

Bank Indonesia dalam melaksanakan fungsinya selpegaégang kas pemerintah, mengelola giro
pemerintah dengan rincian:

31 Desember 2010 31 Desember 2009

Rp juta Rp juta
- Dalam Rupiah 62.137.088 30.252.456
- Dalam valuta asing 28.856.995 23.420.858
90.994.083 53.673.314

a. Giro Pemerintah dalam Rupiah per 31 DesentiiHd, 2ntara lain terdiri dari:
1) Rekening Kemenkeu yang diberikan jasa giro olehkBadonesia terdiri dari:
a) Rekening Kas Umum Negara (RKUN) senilai Rp2.120 j489.

b) Rekening Penempatan terdiri dari Rekening Kas Ppatan sebesar Rp9.320.902 juta,
untuk menampung kelebihan dana di RKUN, dan rekglaimnya yang dikategorikan
sebagai Rekening Penempatan oleh Kemenkeu sebgSar6B8.682 juta, antara lain
terdiri dari:

a) Rekening giro Sub BUN dalam rangka program penjamigebesar Rp82.107 juta
yang dananya berasal dari penerbitan SUP Nomor(UMX/1999.

b) Rekening Direktorat Jenderal Perbendaharaan seBgst.496.410 juta, antara
lain untuk menampung dana Sisa Anggaran Lebih (SAL)

2) Rekening Pemerintah Lainnya, sebesar Rp27.065 juta.
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b.

Giro Pemerintah dalam valuta asing per 31 bbse 2010, terdiri dari:
1) Rekening Kemenkeu yang diberikan jasa giro olehkBadonesia, terdiri dari:

a) Rekening Kas Umum Negara terdiri dari RKUN sebes&D1,755,346.78 dan
JPY20,860,931,769 atau setara dengan Rp2.316.%484 ju

b) Rekening Penempatan terdiri dari Rekening Kas Ppatgn dalam USD sebesar
USD1,777,904,811.97 atau setara dengan Rpl15.985uid?2serta rekening lainnya
yang telah dikategorikan sebagai Rekening Penempmdétn Kemenkeu dalam valuta
USD dan non USD yang setara dengan Rp10.314.442 jut

2) Rekening Pemerintah Lainnya dalam valas, yangaed&mgan Rp240.977 juta.

Tingkat bunga atas RKUN Rupiah, RKUN valuta USDny ®RKUN valuta asing non USD per

tahun adalah 0,1%. Sementara tingkat bunga atasirgkpenempatan dalam rupiah, rekening
penempatan dalam valuta USD, dan rekening penempatata asing non USD per tahun
ditetapkan berdasarkan Keputusan Bersama Menterangan dan Gubernur Bank Indonesia
yang mengatur mengenai koordinasi pengelolaan Usdagara dan untuk pertama Kkali

berdasarkan Keputusan Bersama Menteri KeuanganGddrernur Bank Indonesia Nomor

17/KMK.05/2009 dan Nomor 11/3/KEP.GBI/2009 ditetapksebesar 65% dari suku bunga
acuan.

19. Giro Bank

Giro Bank adalah saldo giro bank umum yang minibsalisi Giro Wajib Minimum (GWM) yang
harus dipenuhi oleh Bank sesuai dengan Peraturak Baonesia (PBI) Nomor 12/19/PBI1/2010
tanggal 4 Oktober 2010 tentang Giro Wajib MinimuranR Umum pada Bank Indonesia dalam
Rupiah dan Valuta Asing.

Saldo Giro Bank per 31 Desember 2010 dan 31 Degex@d adalah sebagai berikut:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
Dalam Rupiah 159.105.607 89.916.989
Dalam Valuta asing 7.057.702 11.027.449
166.163.309 100.944.438
20. Giro Lainnya
31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
Rekening Giro IMF 1.023.825 919.700
Rekening Giro Bank Dunia 16.167 41.623
Rekening Giro ADB 15.831 26.987
Rekening Giro Lainnya 484.315 600.854
1.540.138 1.589.164

Rekening giro IMF merupakan gabungan dari IM€count No. 1dan IMF Account No. 2IMF
Account No. 1digunakan untuk transaksi keuangan dengan IMF ani@n terkait dengan
pembayaran kuota Indonesia dalam Rupplrchasesdan repurchasedasilitas IMF, sedangkan
IMF Account No. 2ligunakan untuk transaksi administratif IMF di Indsia.

Sebagai anggota IMF, Indonesia berkewajiban untefaberikan kontribusi keuangan kepada IMF
yang besarnya tergantung dari kuota masing-masggra anggota yang nilainya ditetapkan oleh
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Dewan Gubernur IMF. Kontribusi keuangan negarayategselanjutnya digunakan sebagai sumber
pendanaan oleh IMF untuk membantu negara anggoig iyeengalami kesulitan likuiditas dalam
bentuk fasilitas pinjaman, sepeBtiand-By ArrangemegsBA), Extended Fund FacilitfEFF), dan
Flexible Credit Line (FCL). Total kuota Indonesia per 31 Desember 20#ialadn sebesar
SDR2,079,300,000.00.

Rekening giro IMF direvaluasi setiap tanggal 30ilperdasarkan kurs yang ditetapkan IMF pada
tanggal tutup buku IMF. Penyesuaian kurs ini &@isan atau untuk untung Bank Indonesia dan
Pemerintah. Bank Indonesia menanggung atau mefaperanfaat penyesuaian nilai lawan SDR
yang berkaitan dengapurchasesfasilitas IMF (IMF Account No. ), sedangkan Pemerintah
menanggung atau memperoleh manfaat penyesuaiaydagsberkaitan dengan pembayaran kuota
dalam Rupiah (IMFAccount No. ] dan rekening transaksi administratif antara Pertadr
Indonesia dengan IMF dalam mata uang lokal (IMétount No. 2 Revaluasi yang menjadi
bagian Pemerintah tersebut apabila diselesaikargagemnmenerbitkanpromissory noteakan
menambah atau mengurangi npaomissory not®emerintah yang diadministrasikan dan disimpan
oleh Bank Indonesia. Total nilaipromissory note per 31 Desember 2010 adalah sebesar
Rp25.329.807 juta.

21.

Sertifikat Bank Indonesia

Sertifikat Bank Indonesia pada tanggal 31 Desergb&d dan 31 Desember 2009 tercatat masing-
masing sebesar Rp195.500.837 juta dan Rp254.19]u882Rincian Sertifikat Bank Indonesia
adalah sebagai berikut:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
Nilai nominal menurut jangka waktu:
-1 bulan 0 172.672.400
- 3 bulan 10.000.000 62.962.700
- 6 bulan 135.219.999 19.887.600
-9 bulan 54.892.997
Dikurangi: Diskonto (bunga dibayar di muka)
yang belum diamortisasi (4.612.159) (1.331.108)
195.500.83 254.191.59

Kisaran Tingkat Diskonto SE
-1 bulan 6,20% - 6,46% 6,46% - 10,33%
- 3 bulan 6,37% - 6,64% 6,54% - 10,61%
- 6 bulan 6,26% - 6,73% 6,62% - 11,30%
-9 bulan 6,60% - 6,84%

22.

Sertifikat Bank Indonesia Syariah

Sertifikat Bank Indonesia Syariah pada tanggal 8dnber 2010 dan 31 Desember 2009 tercatat
masing-masing sebesar Rp2.997.000 juta dan Rp2@juta. Rincian Sertifikat Bank Indonesia
Syariah adalah sebagai berikut:
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Nilai nominal menurut jangka waktu:
- 28 hari
- 91 hari
- 182 hari

Kisaran Tingkat Imbalan SBIS:

31 Desember 2010

31 Desember 2009

Rp juta Rp juta
0 4.341.200
1.576.000 0
1.421.000 0
2.997.000 4.341.200

- 28 hari 6,19877% - 6,45819% 6,45885% - 10,32545%
- 91 hari 6,36967% - 6,63677% -
- 182 hari 6,26221% - 6,42326% -

23.

Penempatan Berjangka

Penempatan Berjangka merupakan penempatan damdh magik peserta Operasi Moneter secara
berjangka di Bank Indonesia, sesuai dengan PBlI Moh2¢611/PBI/2010 tanggal 2 Juli 2010
mengenai Operasi Moneter.

Penempatan Berjangka pada tanggal 31 Desember @&13B1 Desember 2009 masing-masing
tercatat sebesar Rp171.192.385 juta dan Rp49.36ju6 Rincian Penempatan Berjangka adalah

sebagai berikut:

Nilai nominal periode 1-365 hari
Dikurangi: Diskonto (bungaibayar di
muka) yang belum diamortisasi

Tingkat Diskonto Penempatan Berjangka
- 1 hariOver Night

- 2 s/d 90 hari

- > 90 hari

31 Desember 2010

31 Desember 2009

Rp juta Rp juta
172.645.500 49.417.000
(1.453.115) (49.733)
171.192.385 49.367.267

6,06% - 6,35%
6,21% - 6,32%

7,23% - 9,25%
6,23% - 9,25%

24.

Penempatan Dana

Penempatan Dana merupakan penempatan dana rugiahark di Bank Indonesia, sesuai dengan
PBI Nomor 12/11/PBI/2010 tanggal 2 Juli 2010 mergé&perasi Moneter.

Penempatan Dana pada tanggal 31 Desember 201QL.daes@mber 2009 masing-masing tercatat
sebesar Rp92.038.216 juta dan Rp33.008.194 jutaciddi Penempatan Dana adalah sebagai

berikut:

35



BANK INDONESIA

Catatan atas Laporan Keuangan Tahunan

Tahun 2010
31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
Nilai nominal periode 1 hari 92.080.400 33.030.200
Dikurangi: Diskonto (bunga dibayar di
muka) yang belum diamortisasi (42.184) (22.006)
92.038.216 33.008.194
Tingkat bunga Penempatan Dana
- 1 hariOver Night 5,50% - 6,00% 6,00% - 8,75%

25.

Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah

Fasilitas Simpanan Bank Indonesia SyarfBASBIS) pada tanggal 31 Desember 2010 dan 31
Desember 2009 tercatat masing-masing sebesar BpB0D7juta dengan kisaran tingkat imbalan
FASBIS 5,50% - 6,00% dan Rp3.386.000 juta dengaaréi tingkat imbalan FASBIS 6,00% -
7,00%. Sejak tanggal 20 April 2009 telah dilakukatelmen FASBISang pertama, berdasarkan
Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 11/8/DPM tangg@dWaret 2009 perihal Tata Cara Transaksi
Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Syariah dalamadRUEFASBIS).

26.

Surat Berharga yang Dijual dengan Janiji Dibeli Kemiali

Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli Kan@iReverse Repgada tanggal 31 Desember
2010 dan 31 Desember 2009 tercatat masing-masbesae Rp7.000.320 juta dengaapo rate
sebesar 6,00% - 6,45% dan Rp2.556.042 juta deegarratesebesar 6,45%.

TransaksReverse Repberjangka waktu satu hari sampai dengan satu t&ejak tanggal 6 Maret
2009 telah dilakukan setelmeReverse Repgang pertama, berdasarkan Surat Edaran Bank
Indonesia Nomor 10/37/DPM tanggal 13 November 2p88hal TransaksReverse Rep&urat
Utang Negara Dengan Bank Indonesia Dalam RangkeaSigeasar Terbuka.

27.

Pinjaman dari Pemerintah

Pinjaman dari Pemerintah terdiri dari:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
Dalam Rupiah 117.561 131.392
Dalam valuta asing 22.834 31.830
140.395 163.222

Pinjaman dari Pemerintah dalam Rupiah antara &itirt dari penerimaan pinjaman Pemerintah
dalam rangka prograifwo Step LoafTSL) yaitu ASEAN Japan Development Fund for Indsae
(AJDF) untuk Perkebunan Besar Swasta Nasional (FBS8bksar Rp116.860 juta.

Pinjaman dari Pemerintah dalam valuta asing perD&sember 2010 adalah pinjaman dari
pemerintah dalam rangka TSL dari Asian Developnigark (ADB) sebesar USD2,539,620.00
atau setara dengan Rp22.834 juta.
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28. Pinjaman Luar Negeri

Pinjaman Luar Negeri terdiri dari:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
a. Pinjaman sindikasi dari bank luar negeri 5.182.599 5.695.629
b. Pinjaman non sindikasi dari bank luar negeri 32.350 37.204
c¢. Bunga yang masih harus dibayar 2.903 3.342
5.217.852 5.736.175
a. Pinjaman Sindikasi dari Bank Luar Negeri

Pinjaman Sindikasi dari bank luar negeri merupakémaman sindikasi dari bank-bank
internasional kepada Bank Indonesia atas nama Reaferyang digunakan untuk cadangan
devisa nasional. Pinjaman Sindikasi terdiri dari:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
1) Pinjaman Sindikasi Tahun 18 1.001.98: 1.177.56'
2) Pinjaman Sindikasi Tahun 1995 4.180.615 4.518.062
5.182.599 5.695.629

1) Pinjaman Sindikasi Tahun 1994

Merupakan pinjaman sindikasi dari kreditur luar eréglengan Bank of Tokyo Mitsubishi
UFJ, Hongkong Branch yang bertindak sebagahgent, jumlah pinjaman sebesar
USD500,000,000.00 dan pinjaman tersebut ditandatangpda tanggal 28 Maret 1994.
Pembayaran pokok dilakukan semesteran yaitu seiidpn Maret dan September.
Pembayaran pokok pertama dilakukan pada tanggdii@&t 2002 dan terakhir pada
tanggal 28 Maret 2013. Tingkat bunga adalah LIBOB,625% pada tahun pertama dan
LIBOR + 0,875% pada tahun selanjutnya. SesMaister Loan Agreemenf{MLA)
penarikan pinjaman dapat dilakukan dalam bentuktad)SD dan JPY.

Dari USD500,000,000.00 pinjaman tersebut hanyariklitsebesar USD350,000,000.00.
Dalam rangka memenuhi asesmparability treatmentari kesepakataRaris Clubl dan

Il telah dilakukanreschedulingpokok pinjaman sindikasi melaliiondon Clubl dan 1.
PadalLondon Clubl telah dilakukan amandemen pertama pada tangga&@&t 1999
yakni menjadwal ulang pinjaman pokok sebesar USHEIN000.00 untuk pembayaran
periode 28 September 2000 sampai dengan 29 Maf&. Zrdangkamhondon Clubll
telah dilakukan amandemen kedua tanggal 28 Septed® yakni menjadwal ulang
pinjaman pokok sebesar USD150,000,000.00 untulogerpembayaran 28 Maret 2002
sampai dengan 28 Maret 2013. Tingkat bunga pinjayaag diamandemen adalah LIBOR
+0,875% dan TIBOR + 0,875%.

Saldo pada tanggal 31 Desember 2010 adalah seb&Har5,136,460.02 atau setara
dengan Rp675.552 juta dan JPY2,959,892,368 atatasdtngan Rp326.432 juta.

2) Pinjaman Sindikasi Tahun 1995

Merupakan pinjaman sindikasi dari kreditur luar ereglengan The Mizuho Corporate
Bank, Ltd., Singapordranch yang bertindak sebagagent jumlah pinjaman sebesar
USD500,000,000.00 dan pinjaman tersebut ditandatangada tanggal 14 Juni 1995.
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Pembayaran pokok dilakukan secara semesteran sgiii@p bulan Juni dan Desember
dengan pembayaran pokok pertama tanggal 14 Juli@@®terakhir tanggal 14 Desember
2013. Tingkat bunga adalah LIBOR + 0,625% dan TIBO®625%. Sesudflaster Loan
Agreement(MLA) penarikan pinjaman dapat dilakukan dalam tbknvaluta USD dan
JPY.

Dalam rangka memenuhi aseemparability treatmenkesepakata®aris Clubll dan Il
telah dilakukan penjadwalan ulang pokok pinjamardigasi melaluiLondon Clubll dan

Ill. Dalam London Clubll telah dilakukan amandemen pada tanggal 28 S#ye 2000,
yakni menjadwal ulang pinjaman pokok sebesar USI®@)000.00 dengan pembayaran
periode 14 Juni 2004 sampai dengan 14 Desember. dligkat bunga untuk pinjaman
yang telah diamandemen adalah LIBOR + 0,875% dBOWR + 0,875%. Sedangkan pada
London Clublll telah dilakukan amandemen kedua tanggal 6 é¥epér 2002 yakni
menjadwal ulang pokok pinjaman sebesar USD300,0000 untuk periode pembayaran
14 Desember 2008 sampai dengan 14 Desember 20d§katibunga pinjaman yang
diamandemen adalah LIBOR + 0,875% dan TIBOR + @875

Saldo pada tanggal 31 Desember 2010 adalah seb&faB49,747,200.00 atau setara
dengan Rp3.144.577 juta dan JPY9,394,164,670 atatasdengan Rp1.036.038 juta.

b. Pinjaman Non Sindikasi dari Bank di Luar Negeri

Posisi pinjaman non sindikasi adalah sebesar USB3)97.20 atau setara dengan Rp32.350
juta per 31 Desember 2010, dan sebesar USD3,9598@6u setara dengan Rp37.204 juta
per 31 Desember 2009. Pinjaman ini diberikan oleherhational Cooperation and
Development Fund (pengalihan dari The Export ImBaik of the Republic of China, Taipei)
dengan plafon sebesar USD10,000,000.00 dan tingkaga 3,5% setahun dan digunakan
untuk melanjutkan, meningkatkan, mengembangkan mamperkenalkan program kredit
koperasi. Pinjaman ini diangsur dalam 36 cicilanasg semesteran mulai tanggal 27 April
2003 dan akan berakhir pada tanggal 27 Oktober.2020

Bunga yang Masih Harus Dibayar

Perhitungan bunga atas Pinjaman Luar Negeri ydah teenjadi beban namun belum dibayar
karena belum jatuh tempo adalah sebesar Rp2.98%ada tanggal 31 Desember 2010 dan
Rp3.342 juta pada tanggal 31 Desember 2009.

29. Kewajiban Lain-lain

Kewajiban Lain-lain per 31 Desember 2010 dan 3lebdxer 2009 terdiri dari:

31 Desember 2010 31 Desember 2009

Valas Rp juta Valas Rp juta

Setoran jaminan pembukaan L/C

dalam valas 601.981 840.218
Kewajiban Imbalan Kerja 1.790.777 2.58@.05
Alokasi Hak Tarik Khusus (SDR) 1 980,435,720.C  27.421.967 1,980,438,720.00 29.078.207
Utang pajak 23.448 10.991
Lainnya 20.829.839 1.863.484

50.668.012 34.372.956
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a. Kewajiban Imbalan Kerja

Bank Indonesia menyelenggarakan program imbalga iang terdiri dari imbalan pasca kerja
dan imbalan kerja jangka panjang lainnya. Perhdaanghbalan pasca kerja dan imbalan kerja
jangka panjang lainnya dilakukan oleh aktuaris jrestelen pada posisi 31 Desember 2010
dengan tingkat diskonto sebesar 9,75% untuk MarPaatsiun serta 8,5% untuk Tunjangan
Hari Tua (THT), Imbalan Pasca Kerja dan Imbalanj&dangka Panjang lainnya.

Imbalan Pasca Kerja terdiri dari program pensiumfaegt pasti yang dikelola oleh DAPENBI,
dan Tunjangan Hari Tua (THT) yang dikelola oleh YBIK serta imbalan pasca kerja tanpa
pendanaan antara lain berupa Uang Perpisahan Hegabalan Kerja Jangka Panjang lainnya
antara lain berupa Uang Cuti Besar dan Uang PeggharPengabdian.

Mutasi aktiva, kewajiban, dan beban imbalan kergag periode Januari sampai dengan
Desember tahun 2010 adalah sebagai berikut:

Pajak untuk
Imbalan
Pasca Kerja
Imbalan  dan Imbalan
Kerja Kerja
Imbalan Jangka Jangka
Manfaat Pasca Panjang Panjang
Pensiun THT Kerja Lainnya Lainnya Jumlah
Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta Rp juta

@ (@) 3 4 (5) (6

Saldo
Aktiva/(Kewajiban)
31 Desember 2009 (405.097) (894.325) (287.821) (848.001) (144.812) (2.580.056)

Beban Imbalan Kerja (110.008) (304.960) (52.493) (279.896) (41.893)  (789.250)
Kontribusi

Bank Indonesia 121.054 116.316 - - - 237.370
Pembayaran Manfaat - - 30.670 157.099 24.215 211.984
Pemulihan Kewajiban

Imbalan Pasca Kerja - 1.129.175 - - - 1.129.175
Saldo

Aktiva/(Kewajiban)
31 Desember 2010 (394.051) 46.206 (309.644) (970.798) (162.490) (1.790.7%7

Total kewajiban imbalan kerja manfaat pensiun, Thiilibalan pasca kerja, imbalan kerja
jangka panjang lainnya, dan pajak untuk imbalarcg&srja dan imbalan kerja jangka panjang
lainnya per 31 Desember 2010 adalah sebesar RpZ7/Q¢uta. Kewajiban Imbalan Kerja

THT telah disesuaikan dengan komposisi kekayaandgeran Baperum sesuai dengan
keputusan rapat Pembina YKKBI tanggal 25 April 281lihat Catatan D.3.

Pada posisi 31 Desember 2010, pendanaan DAPENBs$diedari iuran pegawai dan pemberi
kerja masing-masing sebesar 7% dan 15% dari peitaghdsisar pensiun. Berdasarkan laporan
Aktuaris Berkala DAPENBI Nomor DP-88/1V/2010 olektaaris independen, pada posisi 31
Desember 2009 DAPENBI berada pada kondisi Kuakasdanaan tingkat Il, sehingga Bank
Indonesia memberikan iuran tambahan sebesar Rp4ué@2per bulan kepada DAPENBI
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terhitung sejak bulan Januari 2010 selama 36 batan sampai dengan rasio pendanaan
DAPENBI mencapai 100%.

Pada posisi 31 Desember 2010, pendanaan YKKBI &ledasi iuran THT dari Bank Indonesia
sebesar 20% dari gaji pokok dengan memperhatildekinkota.

Alokasi Hak Tarik Khusus

IMF mempunyai kewenangan untuk mengalokasikan SBfiicle XV Section XMan Article
XVII) untuk menambah likuiditas global jika dibutuhkdan untuk menambah cadangan
devisa negara-negara anggota dengan biaya relatdlhmKeputusan Alokasi SDR tersebut
memerlukan dukungan 85% suara negara anggota IMBEk Beperti halnya fasilitas pinjaman
IMF pada umumnya, Alokasi SDR tidak mengandwogditionality Besaran suku bunga
Alokasi SDR sama dengan suku bunga Hak Tarik KhuseBingga negara anggota akan
memperoleh pendapatan bunga bila saldo Hak Tarisés lebih besar dibandingkan dengan
Alokasi SDR dan sebaliknya negara anggota akan ragembbunga bila saldo Hak Tarik
Khusus lebih kecil dibandingkan dengan Alokasi SIBRas pengelolaan SDR tersebut, IMF
mengenakan biaya administrasi yang besarnya kutan®,01% per tahun.

Sejak diciptakannya SDR pada tahun 1969, IMF télgdn kali memberikan Alokasi Umum
SDR kepada Negara anggota yaitu: 1) Alokasi SDRyydieampaikan secara bertahap pada
periode tahun 1970-1972; 2) Alokasi SDR yang dissikgn secara bertahap pada periode
tahun 1979-1981; dan 3) Alokasi SDR 28 Agustus 2009 samping Alokasi Umum SDR,
IMF juga telah memberikan Alokasi Khusus SDR yaiigkdkan satu kali pada tahun 1997,
namun baru dialokasikan kepada negara anggota teeudmal 9 September 2009 karena
persetujuan 85% negara anggota baru diperolehipdda Agustus 2009.

Berdasarkan surat IMF tanggal 3 September 200%gtatan Alokasi SDR diklasifikasikan
sebagabther debt liabilitiesdalam kelompokong-term liabilitiessesuaiBalance of Payment
Manual 6 (BPM6). Klasifikasi ini sesuai dengan karaktekistilokasi SDR yang memiliki
jangka waktu panjang sehingga dikategorikan sebhgiing jangka panjang. Atas dasar
guidance tersebut, Alokasi SDR yang pada tahun 2008 diklasiikan sebagai Giro
Pemerintah selanjutnya diklasifikasikan menjadi &@van lain-lain bank sentral atas nama
Pemerintah Republik Indonesia.

Utang Pajak

Saldo utang pajak per 31 Desember 2010 dan 31 eseRD09 masing-masing sebesar
Rp23.448 juta dan Rp10.991 juta. Penjelasan léhdn mengenai utang pajak dijelaskan dalam
Catatan C.30.

Lainnya

Saldo Kewajiban Lainnya per 31 Desember 2010 seli®s20.829.839uta terutama berupa
cash collateralatas penempatan Bank Indonesia paldid Party Securities LendinfTPSL)
sebesar Rp19.683.577 juta.
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30. Perpajakan

a. Penerimaan (Beban) Pajak Penghasilan

Penerimaan (Beban) pajak penghasilan untuk petiodenuari sampai dengan 31 Desember
2010 dan 1 Januari sampai dengan 31 Desember g@Gthasebagai berikut:

Jan - Des 2010 Jan - Des 2009
Rp juta Rp juta
Pajak Kin 0 0
Pajak Tangguhan 6.823.268 127.130
Jumlah Penerimaan (Beban) Pajak Tangguhan 6.823.268 127.130

b. Rekonsiliasi

Rekonsiliasi antara surplus (defisit) sebelum papmnghasilan yang ditunjukkan dalam
Laporan Keuangan dan penerimaan (beban) pajak psitey

Jan - Des 2010 Jan - Des 2009
Rp juta Rp juta
Surplus (defisit) sebelum pajak penghas (27.982.456) (1.137.034)
Koreksi Fiskal Positif
Beda Tetap:
1) Natura dan Kenikmatan 535.574 563.575
2) Bantuan atau Sumbangan 26.952 15.197
3) Penyusutan Aktiva Tetap dan Inventaris 28.536 13.153
4) Lainnya 100.485 36.589
Jumlah 691.547 628.514
Beda Waktu:
1) Imbalan Pasca Kerja dan Imbalan Kerja
Jangka Panjang Lainnya 738.509 944.661
2) Penyusutan Aktiva Tetap dan Inventaris 49.892 20.633
Jumlah 788.401 965.294
Koreksi Fiskal Negatif
Beda Tetap: (2.162) 0
(2.162) 0
Beda Waktu:
1) Imbalan Pasca Kerja dan Imbalan Kerja
Jangka Panjang Lainnya (420.971) (628.487)
2) Penyusutan Aktiva Tetap dan Inventaris (5.359) 0
(426.330) (628.487)
Surplus (Defisit) Kena Pajak (26.931.000) (171.713)
Perhitungan Pajak Terutang
25% x RpO 0 0
Jumlah Pajak Terutang 0 0
Kredit Pajak:
Angsuran PPh pasal 22 19.431 0
Angsuran PPh pasal 25 0 0
PPh Badan Lebih (Kurang) Bayar 19.431 0
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c. Aktiva (Kewajiban) Pajak Tangguhan

Posisi aktiva (kewajiban) pajak tangguhan padagah8l1 Desember 2010 dan 31 Desember
2009 merupakan pengaruh beda pajak dengan rinelegai berikut:

31 Desember 2010

31 Desember 2009

Rp juta Rp juta

1) Imbalan Pasca Kerja 18.058 236.136
2) Imbalan Kerja Jangka Panjang Lainnya 121.882 (146.225)
3) Imbalan Pasca Kerja Manfaat Pensiun (11.046) 39.053
4) Tunjangan Hari Tua 188.644 187.210
5) Penyusutan Aktiva Tetap dan Inventaris 44.533 20.633
Jumlah Koreksi Fiskal Beda Waktu 362.071 336.807
Rugi Fiskal 26.931.000 171.713
Jumlah 27.293.071 508.520
Aktiva Pajak Tangguhan

(25% x Rp27.293.071 juta) 6.823.268 127.130
Aktiva (Kewajiban) Pajak Tangguhan per

31/12/2009 127.130 -
Aktiva (Kewajiban) Pajak Tangguhan per 6.950 398 127130

31/12/2010

d. Utang Pajak

31 Desember 2010

31 Desember 2009

Rp jute Rp jute

PPh Pasal 25/. 0 0
Pasal 21 19.547 2.413
Pasal 22 958 0
Pasal 23 967 812
Pasal 26 93 21
Pasal 4 ayat 1.85C 5.26(
Pajak Pertambahan Nilai (PPN) 33 2.485
Jumlah 23.448 10.991

Bank Indonesia telah dikukuhkan sebagai Pengusab@a KPajak (PKP) berdasarkan Surat
Pengukuhan Pengusaha Kena Pajak No.PEM-00167/WHP.QD3/2006 tanggal 1 Desember
2006 yang dikeluarkan oleh Kantor Pelayanan Paja#taB Usaha Milik Negara (KPP BUMN).
Melalui Surat No.9/8/DKI/PGKI tanggal 5 Januari Z0@ntang Penolakan Pengukuhan Bank
Indonesia sebagai PKP, Bank Indonesia keberatarkulikan sebagai PKP dengan pertimbangan
bahwa berdasarkan UUD 1945 Pasal 23 D yang kemutigar lebih lanjut dengan UU No.23
Tahun 1999 tentang Bank Indonesia sebagaimanadelbhh dengan UU No.3 Tahun 2004, Bank
Indonesia adalah bank sentral yang merupakan lesnegara dan badan hukum publik.

31. Modal

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia NdBofahun 1999 tentang Bank Indonesia
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undangrén&epublik Indonesia Nomor 6 Tahun
2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Peénggalang-Undang Nomor 2 Tahun 2008
tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang NomdraBGn 1999 tentang Bank Indonesia
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menjadi Undang-Undang, modal Bank Indonesia diketapberjumlah sekurang-kurangnya
Rp2.000.000.000.000,00 (dua triliun Rupiah). Moolharus ditambah sehingga menjadi 10%
(sepuluh persen) dari seluruh kewajiban moneterg ylananya berasal dari cadangan umum atau
hasil revaluasi aset. Jumlah modal pada tanggdb&dember 2010 sama dengan jumlah modal
pada tanggal 31 Desember 2009, yaitu sebesar Rp88&ljuta.

32.

Cadangan Umum dan Cadangan Tujuan

Dalam Pasal 62 Undang-Undang Republik Indonesia do@&8 Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia sebagaimana telah diubah terakhir dedgdang-Undang Republik Indonesia Nomor 6
Tahun 2009 tentang Penetapan Peraturan Pemeriateggdéhti Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2008 tentang Perubahan Kedua atas Undang-UndangomM@® Tahun 1999 tentang Bank
Indonesia menjadi Undang-Undang (Undang-Undang Bad&nesia) diatur bahwa surplus dari
hasil kegiatan Bank Indonesia akan dibagi sebagyéila:

a. 30% untuk Cadangan Tujuan; dan

b. Sisanya dipupuk sebagai Cadangan Umum sehingg&alj modal dan Cadangan Umum
menjadi 10% dari seluruh kewajiban moneter sebagandimaksud dalam Pasal 6 ayat (2).

Selanjutnya dalam Pasal Il angka 3 diatur bahwanselpenyelesaian BLBI belum berakhir,
Cadangan Tujuan ditetapkan sebesar 10%.

Pada penjelasan Pasal 62 Undang-Undang Bank Indaeesebut di atas disebutkan pula bahwa
Cadangan Tujuan dipergunakan antara lain untukabgnggantian dan atau pembaruan harta
tetap, pengadaan perlengkapan yang diperlukanpdagembangan organisasi dan sumber daya
manusia dalam melaksanakan tugas dan wewenang Baldnesia serta penyertaan yang
diperlukan dalam pelaksanaan tugas Bank Indonesigggunaan Cadangan Tujuan periode Januari
sampai dengan Desember 2010 adalah sebesar RpAQit®8Hengan rincian sebagai berikut:

a. Pembaruan/penggantian harta tetap sebesar Rp3ita.

b. Pengembangan Organisasi & Sumber Daya ManuBisl)Sebesar Rp79.940 juta.

Posisi Cadangan Umum dan Cadangan Tujuan padaalaBfjgDesember 2010 masing-masing
sebesar Rp62.250.542 juta dan Rp14.370.568 juta.

33.

Keuntungan atau Kerugian yang Belum Direalisasi

Keuntungan atau Kerugian yang Belum Direalisasi fzrggal 31 Desember 2010 dan 31
Desember 2009 masing-masing sebesar Rp5.725.984lgn Rp9.275.348 juta yang terdiri atas:

31 Desember 2010 31 Desember 2009
Rp juta Rp juta
- Revaluasi harga emas 28.917.019 23.514.218
- Revaluasi SSB dalam valas 5.014.268 9.053.950
- Revaluasi SSB dalam rupiah 2.749.708 1.255.538
- Selisih kurs valuta asing (30.955.001) (24.548.358)
5.725.994 9.275.348
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34.

Penerimaan dari Pengelolaan Devisa

Penerimaan dari Pengelolaan Devisa pada periodauad sampai dengan 31 Desember 2010 dan
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2009 terali at

Jan - Des 2010 Jan - Des 2009
Rp juta Rp juta
- Bunga sektor valas 13.512.496 14.967.208
- Provisi sektor valas 1.762 1.208
- Penerimaan valas lainnya 4.455.695 4.059.141
17.969.95! 19.027.557

Penerimaan valas lainnya tahun 2010 terutama betaggpenerimaan SSB sebesar Rp4.337.567
juta.

35.

Penerimaan dari Kegiatan Pasar Uang

Penerimaan dari kegiatan pasar uang pada periddauari sampai dengan 31 Desember 2010 dan
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2009 masiriggnasbesar Rp2.726.592 juta dan
Rp2.055.188 juta. Penerimaan tahun 2010 terutamesdledari penerimaan bunga Obligasi Negara
sebesar Rp2.001.748 juta.

36.

Penerimaan dari Pemberian Kredit dan Pembiayaan

Penerimaan dari Pemberian Kredit dan Pembiayaaa padode 1 Januari sampai dengan 31
Desember 2010 dan 1 Januari sampai dengan 31 DeseP@®9 masing-masing sebesar
Rp283.870 juta dan Rp551.633 juta, diantaranyadsui bunga Surat Utang Pemerintah yang
dihitung secara akrual sebesar Rp123.478 juta.

37.

Selisih Kurs karena Transaksi Valuta Asing

Selisih kurs karena transaksi valuta asing padaged Januari sampai dengan 31 Desember 2010
dan 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2009 rrasiigg sebesar negatif Rp16.435.753 juta
dan positif Rp6.543.487 juta.

Selisih kurs negatif atas transaksi valuta asingetrit terkait dengan adanya penguatan nilai tukar
Rupiah terhadap valuta asing pada tahun 2010.

38.

Penerimaan dari Pengelolaan Sistem Pembayaran

Penerimaan dari Pengelolaan Sistem Pembayaran pexitade 1 Januari sampai dengan 31
Desember 2010 dan 1 Januari sampai dengan 31 DeseP@®9 masing-masing sebesar
Rp201.130 juta dan Rp185.016 juta. Penerimaan Ranigelolaan Sistem Pembayaran periode
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2010 berasalada Penyelenggaraan Kliring sebesar
Rp201.118 juta dan Jasa Pengelolaan Rekening sdtgha juta.

44



BANK INDONESIA

Catatan atas Laporan Keuangan Tahunan

Tahun 2010

39. Penerimaan Lainnya

Penerimaan Lainnya terdiri atas:

Jan-Des 2010

Jan-Des 2009

Rp juta Rp juta
- Pemulihan Penyisihan Aktiva - 1.021.995
- Penerimaan Sanksi Administratif 114.888 203.745
- Penerimaan Lainnya 1.191.230 67.895
1.306.118 1.293.635

40. Beban Operasi Pasar Terbuka

Beban Operasi Pasar Terbuka terdiri atas:

Jan-Des 2010

Jan-Des 2009

Rp juta Rp juta
- Penelitian Uang Beredar 13.075 3.571
- Pengembangan Penetapan dan
Pelaksanaan Kebijakan dan Operasional
Uang Beredar 24.163.726 22.219.896
24.176.801 22.223.467

Beban operasi pasar terbuka merupakan bagian pemngel terbesar Bank Indonesia periode
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2010 dan hrdaampai dengan 31 Desember 2009
masing-masing sebesar Rp24.176.801 juta (71,04%) td&l beban dan Rp22.223.467 juta
(72,17%) dari total beban.

Termasuk dalam Pelaksanaan Kebijakan Uang Beretidata Biaya Diskonto SBI, Penempatan
Dana, Penempatan Berjangka dan Surat BerhargaBigrg) dengan Janji Dibeli Kembali - SUN
sebesar Rp23.438.334 juta, beban imbalan SBIS A&BIS sebesar Rp337.160 juta, serta beban
jasa giro atas pemenuhan GWM dalam rupiah sebgs&5R/88 juta.

41. Beban Pengelolaan Devisa

Beban Pengelolaan Devisa pada periode 1 Janugpiasa®ngan 31 Desember 2010 dan 1 Januari
sampai dengan 31 Desember 2009 terdiri atas:

Jan-Des 2010 Jan-Des 2009

Rp juta Rp juta
- Penelitian Pengelolaan Cadangan Devisa 4.908 104
- Pelaksanaan Pengelolaan Cadangan Devisa 33.879 33.444
38.787 33.548

42. Beban Pinjaman Luar Negeri

Beban Pinjaman Luar Negeri pada periode 1 Janaanpai dengan 31 Desember 2010 dan 1
Januari sampai dengan 31 Desember 2009 masinggnssdiesar Rp158.643 juta dan Rp131.175
juta.
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43.

Beban Jasa Giro Pemerintah

Beban Jasa Giro Pemerintah pada periode 1 Janaiampaé dengan 31 Desember 2010 dan
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2009 masiriggnasbesar Rp2.434.310 juta dan
Rp1.849.015 juta. Jasa Giro diberikan atas Giro dPetah yang berupa Rekening Kas Umum
Negara dan Rekening Penempatan.

44,

Beban Penyelenggaraan Sistem Pembayaran

Beban Penyelenggaraan Sistem Pembayaran padaepéridghuari sampai dengan 31 Desember
2010 dan 1 Januari sampai dengan 31 Desember 28§igrmasing sebesar Rp2.703.376 juta dan
Rp2.173.722 juta. Beban Penyelenggaraan Sistem &maman tahun 2010 antara lain terdiri dari
Pelaksanaan Pengadaan Bahan Uang sebesar Rpl&0iieQ@lan Pelaksanaan Pencetakan Uang
sebesar Rp1.521.218 juta.

Beban pelaksanaan pencetakan uang sebesar Rp1&2it2 diantaranya biaya pencetakan uang
sebesar Rp1.301.664 juta masih bersifat sementarabdlum dituangkan dalam suatu kontrak
antara Bl dan Perum Peruri.

45,

Beban Umum dan Lainnya

Pos Beban Umum dan Lainnya pada periode 1 Janammpa dengan 31 Desember 2010 dan
1 Januari sampai dengan 31 Desember 2009 terakxi at

Jan-Des 2010 Jan-Des 2009
Rp jute Rp juta
Sumber Daya Manusia 3.245.503 3.268.242
Logistik dan Pengaman 783.02¢ 713.05:
Sistem Teknologi Informa 37.81¢ 113.92:
Lainnya:
- Keuangan Intern 7.126 4.038
- Pengawasan Intern 4.833 4.709
- Legislasi dan Hukum 17.554 48.554
- Administrasi, Arsip, dan Eksped 7.63¢ 19.40¢
- Penambahan Penyisihan Akt 240.93¢ 0
- Pengeluaran yang Akan Direklasifikasi 3 40
4.244.435 4.171.96!

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Natghadahun 1999 tentang Bank Indonesia
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undangsién&epublik Indonesia Nomor 6 Tahun
2009 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Péndggradang-Undang Republik Indonesia
Nomor 2 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua atasrigAdndang Nomor 23 Tahun 1999
tentang Bank Indonesia menjadi Undang-Undang, ganghasilan lainnya dan fasilitas bagi
Gubernur, Deputi Gubernur Senior, dan Deputi Gulremitetapkan oleh Dewan Gubernur.
Besarnya gaji dan penghasilan lainnya bagi Dewdre@uir ditetapkan paling banyak dua kali gaji
dan penghasilan lainnya bagi pegawai dengan jatettimggi di Bank Indonesia.

Dalam beban SDM, termasuk juga imbalan pasca kemjaimbalan kerja jangka panjang lainnya
periode tahun 2010 sebesar Rp789.250 juta sebagaidiglaskan dalam pos Kewajiban Lain-lain
serta gaji, insentif, tunjangan hari raya keagamdan uang cuti tahunan bagi Dewan Gubernur
Bank Indonesia pada periode 1 Januari sampai deBfyddesember 2010 dan 1 Januari sampai
dengan 31 Desember 2009 masing-masing sebesarg8fliata dan Rp15.991 juta. Dalam beban
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SDM tersebut termasuk biaya untuk keikutsertaarkBadonesia pada program Jamsostek, sesuai
dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 2iidl®92.

46. Rasio Modal

Rasio Modal (Modal, Cadangan Umum dan Defisit tabarjalan) terhadap Kewajiban Moneter
per tanggal 31 Desember 2010 adalah 4,62%. JumlalaMdan Kewajiban Moneter yang

diperhitungkan dalam perhitungan Rasio Modal peggal 31 Desember 2010 masing-masing
adalah Rp48.702.239 juta dan Rp1.054.271.839 Muaal, Kewajiban Moneter, dan Rasio Modal

per tanggal 31 Desember 2010 adalah sebagai berikut

a. Modal 31 Desember 2010
Rp juta
- Modal 7.610.885
- Cadangan Umum 62.250.542
- 100% Defisit Tahun Berjalan (setelah pajak) (21.159.188)
Jumlah 48.702.239

b. Kewajiban Moneter

- Uang dalam Peredaran 318.585.280

- Giro Pemerintah 90.994.083

- Giro Bank 166.163.309

- Giro Lainnya (kecuali Giro IMF, Bank Dunia, dan 484.315
ADB)

- Surat Berharga yang Diterbitkan (SBI, SBIS, 477.904.457

Penempatan Berjangka, Penempatan Dana, FASBIS,
Surat Berharga yang Dijual dengan Janji Dibeli

Kembali)
- Pinjaman dari Pemerintah 140.395
Jumlal 1.054.271.839

c. Rasio Modal
Modal + Cadangan Umum + 100% Defisit Tahun Berjalan
Kewajiban Monete =

4,62%
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D. PENJELASAN LAINNYA

1. Transaksi dengan Pihak yang Memiliki Hubungan Istinewa

Transaksi dengan pihak yang memiliki hubungan istin adalah sebagai berikut:

31 Desember 2010 31 Desember 2009

Rp jute Rp jute
Tagihan pada Indover Bank 498.368 1.113.576
Pinjaman karyawan 373.331 386.069
871.699 1.499.645

Disamping itu, terdapat Tanah/Bangunan yang digamalteh Yayasan Pengembangan Perbankan
Indonesia (YPPI)/Yayasan Kesejahteraan Karyawark Badonesia (YKKBI)/Persatuan Pensiunan
Bank Indonesia (PPBI)/Yayasan Perguruan KORPRI Baiik Indonesia (YASPORBI)/Persatuan
Istri Pegawai Bank Indonesia (PIPEBI) dengan caram pakai/Sewa/Bangun Guna Serah.

2. Dana Kesejahteraan Pegawali

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nol8ofahun 1968, pasal 47 ayat 6, Bank
Indonesia diwajibkan mengalokasikan 7,5% dari labssih setelah pajak yang telah disahkan
untuk Dana Kesejahteraan Pegawai (DKP). DKP digamaebagai sumber pinjaman pegawai dan
selebihnya ditempatkan dalam bentuk deposito damat doerharga Pemerintah. Berdasarkan
Keputusan Gubernur Bank Indonesia Nomor 3/11/KERAGBERN/2001 tanggal 29 Juni 2001,
pengelolaan DKP dilakukan oleh YKKBI.

Posisi DKP per 31 Desember 2010 adalah Rp875.7&3tgudiri dari pinjaman pegawai Bank
Indonesia sebesar Rp373.331 juta, dana di Banknbsla namun belum disalurkan kepada
pegawai sebesar Rp23.364 juta dan dana yang dikaleth YKKBI sebesar Rp479.077 juta.

3. Dana Tunjangan Hari Tua

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia NatBomahun 1968, Pasal 43 ayat 1, Bank
Indonesia mengadakan Tunjangan Hari Tua (THT) dengaksud membantu peserta untuk
memiliki rumah tempat tinggal. Program THT dikeloleh YKKBI dan dikenal dengan program
Bantuan Pemilikan Rumah (Baperum). Dalam rapat Rem¥KKBI tanggal 25 April 2011, telah
ditetapkan pemisahan kekayaan pendanaan YKKBI uptagram THT (Baperum) dan program
YKKBI lainnya (non Baperum) terhitung sejak 1 Jam2®11 dengan komposisi untuk Baperum
sebesar 32,5% dan untuk non Baperum sebesar 6P&¥tisahan kekayaan ini untuk sementara
waktu masih secara administratif yang selanjutrkgan alitindaklanjuti dengan pemisahan kekayaan
secara fisik.
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E. KOMITMEN DAN KONTIJENSI

1. Pinjaman Dua Tahap (Two Step Loans)

Merupakan pinjaman dari lembaga keuangan internakigeperti Bank Dunia, Japan Bank for
International Cooperation dan ADB, kepada Pemdrint®epublik Indonesia untuk
diteruspinjamkan kepada bank melalui Bank Indoné&san Bank Indonesia dalam skim kredit ini
adalah sebagai pemegang kas Pemerintah, untuk mikamdan menagih kembali pinjaman yang
diteruskan kepada bank-bank nasional. Bank-banlomalsini seterusnya akan mengambil alih
risiko kredit dan menyalurkan kredit tersebut keppdmakai akhir yang memenuhi syarat.

Surat Menteri Keuangan Nomor S-2147/LK/2000 tandgaMei 2000 menyatakan bahwa Bank
Indonesia hanya bertindak sebagai agen pelaksanskda-skim ini dan oleh karena itu tidak akan
menanggung risiko kredit.

Peminjam orrower) dalam penerusan TSL adalah Pemerintah Repuldibniesia, kecuali untuk
fasilitas dari EXIM Taiwan, yang bertindak sebagmminjam adalah Bank Indonesia dan
diteruspinjamkan kepada Bank Bukopin.

Pinjaman TSL diteruskan kepada bank dalam valuggiagRy USD, dan EUR dengan posisi saldo
pinjaman per 31 Desember 2010 setara dengan RE&Sj0iR.

Disamping itu terdapat tagihan Pemerintah kepad®BIBUMD/Pemda dengaBubsidiarylLoan
Agreemeni{SLA) yang ditandatangani oleh Bank Indonesia disar Surat Kuasa dari Menteri
Keuangan dalam rangiRroject Aidyang sumber dananya berasal anieign Exchange Loadan
Rekening Dana Investasi dengan ndatstandingper 31 Desember 2010 setara dengan Rp334.014
juta.

2. Transaksi Valuta Asing

Pada tanggal 31 Desember 2010, jumlah komitmemdagdan komitmen kewajiban surat-surat
berharga, deposito, damvapBank Indonesia setara dengan Rp12.600.905 juteRgdd.402.639
juta.

3. Perlindungan Hukum bagi Pelaksana Tugas Kedinasar{PTK)

Bank Indonesia atas dasar Peraturan Dewan Gub@Pmg) Nomor 4/13/PDG/2002 tanggal 22
Oktober 2002 tentang “Perlindungan Hukum Dalam Rarn@elaksanaan Tugas Kedinasan Bank
Indonesia” telah memberikan perlindungan hukum #eptiga mantan anggota Direksi Bank
Indonesia terkait dengan kasus Bantuan LikuiditasnkB Indonesia (BLBI). Selanjutnya,
berdasarkan putusan kasasi Mahkamah Agung RI tah@ghuni 2005, tiga mantan anggota direksi
Bank Indonesia tersebut telah dinyatakan terbusdah.

Sejalan dengan PDG Nomor 4/13/PDG/2002 tanggal R®b@r 2002, Dewan Gubernur (DG)
dalam Rapat Dewan Gubernur (RDG) tanggal 20 Ju@b 28lah menyetujui agar seluruh biaya
penanganan perkara yang telah diterima oleh tigatanaanggota Direksi Bank Indonesia untuk
dikembalikan kepada Bank Indonesia. SelanjutnyaamdaRDG tanggal 11 April 2006 telah
disetujui secara prinsip bagi tiga mantan anggatakBi Bank Indonesia untuk melakukan upaya
hukum luar biasa berupa Peninjauan Kembali (PK) panundaan kewajiban mengembalikan
seluruh biaya penanganan perkara sampai adanysepuk.

Upaya hukum PK dimaksud hingga saat ini belum dallaksanakan mengingat tiga mantan
anggota Direksi Bank Indonesia tersebut mengajyemmohonan penundaan pengajuan upaya
hukum PK, yang terakhir sampai dengan akhir bulaseihber 2011. Permohonan tersebut
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didasarkan pada pertimbangan bahwa situasi dansid@ahk Indonesia saat ini dirasakan belum
mendukung upaya hukum PK dimaksud. Dalam rangka/ebesaikan masalah ini, Bank Indonesia
telah meminta opini hukum kepada beberapa pakauukata Usaha Negara.

4. N.V.De Indonesische Overseeze Bank (Indover Bank)

Sejak tanggal 6 Oktober 2008, Indover Bank dikenatiadakan darurate(nergency measunes
karena adanya kesulitan likuiditas yang dialamiBeda tanggal 1 Desember 2008, Indover Bank
telah dinyatakan pailit/bangkrut oleh pengadilan séendam dan berstatus dilikuidasi dalam
wilayah kedaulatan Belanda. Alasan dilikuidasinydolver Bank adalah ekuitas yang telah negatif,
dan tidak ada tambahan modal yang dapat diharapkiaik menutup ekuitas negatif tersebut, baik
melalui tambahan modal dari Bank Indonesia sebpgaiegang saham tunggal Indover Bank
maupun dari investor lainnya.

Dengan telah dipailitkannya Indover Bank oleh Péeilga Belanda, maka Indover Bank berada di
bawah pengelolaan dan pengawasan kurator yanguditaleh pengadilan Amsterdam Belanda.

Sampai dengan saat ini masih terdafispputeantara Bank Indonesia dan kurator mengenai hak dan
kewajiban Bank Indonesia sebagai pemegang sahamgdundan kreditur terkait dengan
pelaksanaan likuidasi Indover Bank. Pada bulan M20&0, Bank Indonesia sebagai kreditur telah
mengajukanstatement of claimatas deposito dan giro Bank Indonesia di IndovenkBke
Pengadilan Amsterdam. Atas klaim Bank Indonesietaut di atas, pada bulan April 2010 Kurator
menyampaikanstatement of counterclaindi Pengadilan Belanda mendalilkan bahwa Bank
Indonesia sebagai pemegang saham tunggal Indowvér lBakewajiban untuk menanggung defisit
Indover Bank dan meset offtagihan Bank Indonesia yang ada di Indover Bankaméehal ini,
Bank Indonesia tetap berpendirian bahwa sesuai rhukerusahaan, tanggung jawab Bank
Indonesia sebagai pemegang saham tunggal padaem8awk hanya sebatas penyertaan Bank
Indonesia pada Indover Bank.

5. Bantuan Tambahan Modal Kepada YPPI

Dewan Gubernur Bank Indonesia dalam Rapat Dewanei@ub (RDG) tanggal 3 Juni 2003
memutuskan dan memberikan persetujuan kepada D&eagawas Lembaga Pengembangan
Perbankan Indonesia (LPPI-sekarang bernama Y ayesagembangan Perbankan Indonesia/YPPI)
guna menyediakan sejumlah dana sesuai dengan ypedukan Bank Indonesia. Untuk tahap
pertama, LPPI diminta untuk menyisihkan dana seb&qal00.000 juta. Selanjutnya dalam RDG
tanggal 22 Juli 2003, Dewan Gubernur Bank Indonssautuskan dan memberikan persetujuan
bahwa apabila diperlukan Bank Indonesia akan makarebantuan peningkatan modal kepada
LPPI sebesar Rp100.000 juta yang pelaksanaanmgleulddn secara bertahap untuk menggantikan
penyisihan dana LPPI.

Keputusan RDG tanggal 3 Juni 2003 kemudian dipestabkan oleh Komisi Pemberantasan

Korupsi (KPK) melalui pengadilan Tindak Pidana Kumsukarena dianggap telah menimbulkan

kerugian keuangan negara. Saat ini perkara YP&h telendapat putusan yang bersifat tetap dari
Mahkamah Agung RI dengan putusan No. 897 K/Pid20@€ tanggal 18 Agustus 2009 dan

No0.1047 K/Pid.Sus/2009 tanggal 18 Agustus 2009N22582 K/PID.SUS/2009 tanggal 15 Maret

2010 yang menyatakan bahwa RDG tanggal 3 Juni 200%gap telah menimbulkan kerugian

negara.

Dalam RDG tanggal 22 Maret 2011, Dewan Gubernur mteskan untuk tidak lagi meminta
penyisihan kepada Dewan Pengawas LPPI (sekarang) ¥BR tidak akan memberikan bantuan
peningkatan modal kepada YPPI sebesar Rp100 miliaik menggantikan penyisihan dana YPPI.
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6.

Perkara Hukum yang Ditangani Bank Indonesia

Bank Indonesia menangani empat perkara (namun dialamomor perkara hukum) yang berada di
luar negeri terkait penyelesaian Indover Bank daBéa dan 50 (lima puluh) perkara perdata dan
tata usaha Negara. Saat ini terdapat 1 (satu) Eepgeadata yang sedang dalam proses Peninjauan
Kembali (PK) di Mahkamah Agung.

7.

Aset Bank Indonesia yang Diperoleh Dari Putusan Peyadilan

Terhadap perkara Tindak Pidana Korupsi terpidareaarmawan alias Lee Chin Kiat, telah ada
Putusan Mahkamah Agung (MA) Republik Indonesia Nomh@62K/Pid/1991 tanggal 21 Maret
1992 yang menetapkan sebagai berikut:

a. Eksekusi pembayaran uang pengganti sebesar Rp85.0jd@a

Sesuai keputusan MA tersebut ditetapkan bahwa Kerada.ee Dharmawan Kertaraharja
Haryanto alias Lee Chin Kiat harus membayar uangggenti kepada negara c/q Bank
Indonesia Rp85.000 juta.

Sejak putusan Mahkamah Agung tanggal 21 Maret 3292 telah memiliki kekuatan hukum

tetap hingga April 2011, Bank Indonesia belum miem@hasil eksekusi uang pengganti. Bank
Indonesia telah mengajukan surat kepada Kepalak&agam Negeri Jakarta Barat dengan
N0.12/193/DHk tanggal 24 Mei 2010 dan No.12/400/DiHikggal 6 Oktober 2010 yang isinya
menanyakan pelaksanaan eksekusi uang penggaabuers

Kepala Kejaksaan Negeri Jakarta Barat dengan Nor&-4383/0.1.12/Fu.1/10/2010 tanggal 20
Oktober 2010 menyatakan bahwa terkait eksekusi pgamhn uang pengganti sebesar
Rp85.000 juta dalam perkara Tindak Pidana Korugrgiidana Lee Darmawan alias Lee Chin
Kiat telah dilakukan pembayaran kepada kas negejamtah Rpl.384 juta. Pembayaran
tersebut masih kurang sebesar Rp83.616 juta dawmis@ou uang pengganti yang ditetapkan
Mahkamah Agung.

Dengan adanya penyetoran uang pengganti oleh Kejaksegeri Jakarta Barat ke Kas Negara,
Bank Indonesia mengirimkan surat No0.13/95/DHk tahgd Maret 2011 kepada Kepala
Kejaksaan Negeri Jakarta Barat untuk menegaskabd&lebahwa berdasarkan Putusan Kasasi
Mahkamah Agung RI seharusnya dibayarkan kepada Baiokesia.

b. Rampasan Barang Bukti Berupa Tan& dan/atau Bangunan

Sesuai keputusan MA tersebut di atas, ditetapkdmvéebarang bukti berupa tanah dan/atau
bangunan dirampas untuk Negara c.q. Bank Indongsig apabila dijumlahkan mencapai
+1.193 Ha. Selanjutnya pada tanggal 30 Maret 18@pksaan Negeri Jakarta Barat (Kejari
Jakbar) telah menyerahkan sebagian barang bukpiasan kepada Negara c.q. Bank Indonesia
yang berupa dokumen-dokumen untuk bidang tanahasetil.001 Ha. Pada saat ini, aset
rampasan tersebut masih dalam proses penyelebak®rja sama dengan Yayasan Tridaya.

Pada tanggal 22 November 2010, Kejari Jakbar medatat Nomor B-4800/0.1.12/F.1/11/2010
tanggal 22 November 2010 yang ditujukan kepada Badénesia dan ditembuskan antara lain
kepada Kejaksaan Tinggi DKI Jakarta dan Upaya Hukksekusi dan Eksaminasi (UHEKSI)
pada Jaksa Agung Muda Tindak Pidana Khusus (Jaog)idkejagung RI menegaskan bahwa
tanah Perkara Lee Darmawan a.n Entong Nawawi damanModile di Cengkareng bukan
termasuk sebagai barang rampasan untuk NegaraBark Indonesia sebagaimana dalam
Putusan MA RI Nomorl622 K/Pid/1991 tanggal 21 Mdr@®2 melainkan sebagai obyek pasal
34 C Undang-Undang Nomor 3 tahun 1971 (Uang perigggang pelaksanaannya akan

51



BANK INDONESIA

Catatan atas Laporan Keuangan Tahunan
Tahun 2010

dilakukan oleh Kejari Jakbar. Atas dasar suraetars Bank Indonesia akan menyerahkan aset
dimaksud kepada Kejari Jakbar.

Pada tanggal 26 Januari 2011, dengan Surat No/UK¥&\, Bank Indonesia menyerahkan
dokumen tanah-tanah perkara Lee Darmawan a.n. §MNaewawi dan Anema Modile kepada
Kejari Jakbar sebagaimana yang pernah diserahkgad&eBank Indonesia melalui Berita Acara
Pelaksanaan Putusan Pengadilan/Penyerahan BaratigaBggal 30 Maret 1993.

8. Tagihan Kepada PT Bank IFI

Melalui Surat Keputusan Gubernur Bank Indonesia bdloii/19/KEP.GBI/2009 tanggal 17 April
2009, Bank Indonesia mencabut izin usaha PT Bahkelfhitung sejak tanggal 17 April 2009.
Berdasarkan keputusan tersebut, Bank Indonesia orgraptagihan atas kewajiban PT Bank IFI
berupa Subordinated LoanSOL) sebesar Rp50.000 juta dan tagihan atas #almdaan PT
Ustraindo yang ada di PT Bank IFI sebesar Rp50)&hA/ang terdiri dari pokok sebesar Rp38.850
juta dan bunga sebesar Rp11.967 juta.

9. Tagihan Restrukturisasi Utang Swasta kepada Pemertah

Tagihan ini merupakan tagihan yang terjadi sebelnlakunya Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bank Indarssthagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 280fang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Republik Indonesia NomdmaBun 2008 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999 tentang Bashdnesia menjadi Undang-Undang.
Tagihan ini adalah tagihan kepada Pemerintah dadengka restrukturisasi utang swasta sebesar
Rp9.582 juta dan sebesar USD2,917,495.37 atauvasdtargan Rp31.947 juta pada tanggal 31
Desember 2008.

Menanggapi Surat Bank Indonesia Nomor 9/5/DGS/Démggal 14 Desember 2007, Menteri
Keuangan Republik Indonesia dengan Surat Nomor/B#.02/2008 tanggal 1 Februari 2008

menyatakan bahwa mengingat keputusan pembebanan tdlmgan program Restrukturisasi
Pinjaman Luar Negeri Swasta dibuat saat status Baidnesia masih dalam lingkup pemerintah
dan memperhatikan rekomendasi hasil audit BPKP Nomd?-169/D1.01/2003 tanggal 5 Mei

2003 yang ditegaskan kembali dengan Surat Nomd@1#1/01/2005 tanggal 20 Juli 2005, dana
talangan sebesar Rp39.691 juta tidak dibebankara pe@BN namun menjadi beban Bank
Indonesia.

Bank Indonesia dengan Surat Nomor 13/GBI/Dint tahgf Januari 2011 perihal Penyelesaian
Talangan Program Restrukturisasi Pinjaman Luar N&ygasta, meminta kembali penegasan dan
tanggapan dari Kementerian Keuangan mengenai pesajah dana talangan dimaksud.
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STRUKTUR ORGANISASI BANK INDONESIA

Gubernur

Deputi Gubernur Senior

4s.d 7 Deputi Gubernur

Komite-Komite *!

'

!

' '

STABILITAS MONETER

STABILITAS SISTEM KEUANGAN

MANAJEMEN INTERN JARINGAN KANTOR

1 Direktorat Riset dan Kebijakan
Moneter

Direktorat Statistik Ekonon dan
Moneter

Direktorat Pengelolaan Moneter
Direktorat Pengelolaan Devisa
Direktorat Intemasional

Pusat Pendidikan dan Studi
kebanksentralan

[

[ ]

KANTOR PERWAKILAN BANK
INDONESIA:

1 KantorPerwakilan New York
2 KantorPerwakilan Londen

1. Direktorat Penelitian dan
pengaturanPerbankan

2. Direktorat Perizinan dan Informasi

Perbankan

Direktorat PengawasanBank 1

Direktorat PengawasanBank 2

. Direktorat PengawasanBank 3

. Direktorat Kredit, BPR dan UMEKM

. Direktorat Investigasi dan Mediasi
Perbankan

8. Direktorat Perbankan Syariah

9. Direktorat Pengedaran Uang

10. Direktorat Akunting dan Sistem

e B ow

Pembayaran
3 kKantorPerwakilan Tokyo :
4. KantorPerwakilan Singapore
*) KOMITE DI BANK INDONESIA

1) Komite Stabilitas Moneter, 2) Komite Stabilitas Sist€euangan, 3) Komite Pengaturan dan Pengawasan

9 KANTOR KOORDINATOR
BANK INDUNESIA **)

MANAJEMEN STRATEGIS
L. Direktorat Perencanaan strategis

dan Humas
2. Direktorat Direktorat Sumber Daya 32KANTOFR BANK INDDNESIA
Manusia )

3. Direktorat Hukum

1. Direkiorat Audit Intern

5. Direktorat Keuangan Intern

MANAJEMEN PENDUKUNG

L. Direktorat Logistik dan
Pengamanan

. BiroSekretariat

. Direktorat Teknologi Informasi

. Unit Khusus Manajemen Informasi

. Unit Khusus Penyelesaian Aset

. Unit Khusus Museum Bank
Indonesia

[T I SR )

Perbankan, 4) Komite Internasional, 5) Komite Perencanaan Aarggan Manajemen Kinerja (PAMK), 6)
Komite Sumber Daya Manusia.

**) 9 KANTOR KOORDINATOR BANK INDONESIA
1) KKBI Surabaya; 2) KKBI Bandung, 3) KKBI Semarang, 4) BlKkMedan, 5) KKBI Denpasar, 6) KKBI
Makassar, 7) KKBI Palembang, 8), KKBI Padang, 9) KKBinarmasin.

**) 32 KANTOR BANK INDONESIA
1) KBI Solo, 2) KBI Pekanbaru, 3) KBI Yogyakarta, 4) KEirebon, 5) KBI Malang, 6) KBI Manado, 7)
KBI Bandar Lampung, 8) KBI Samarinda, 9) KBl Mataralf) KBI Tasikmalaya, 11) KBI Pontianak, 12)
KBI Kediri, 13) KBI Jayapura, 14) KBI Purwokerto, 15) KBambi, 16) KBI Jember, 17) KBI Banda Aceh,
18) KBI Bengkulu, 19) KBI Batam, 20) KBl Ambon, 21) KBlupang, 22) KBI Palu, 23) KBI Kendari, 24)
KBI Palangkaraya, 25) KBI Balikpapan, 26) KBI Lhokseuma®i&) KBI Ternate, 28) KBI Sibolga, 29) KBI
Serang, 30) KBI Gorontalo, 31) KBI Tegal, 32) KBI Penngt&iantar.
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DAFTAR SINGKATAN
ADB Asian Development Bal
AFS Available For Sal
AJDF ASEAN Japan Development Fund findonesi
AUD Australian Dolla
Baperun Bantuan Pemilikan Rum
BBKU Bank Beku Kegiatan Usa
BBO Bank Beku Opera
BKP Bantuan Kesehatan Pensiu
BI Bank Indonesi
BIS Bank for International Settleme!
BLBI Bantuan Likuiditas Bank Indone:
BPK Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indon
BPME Balance of Payment Manue
BPPN Badan Penyehatan Perbankan Nas
BTO Bank Take Ove
BUMD Badan Usaha Milik Daer:
BUMN Badan Usaha Milik Nega
BUN Bendaharawan Umum Neg
DAPENBI Dana Pensiun Bank Indone
DKBU Direktorat Kredit, BPR, dan UMKI
DKP Dana Kesejahteraan Pega
DpG Deputi Gubernt
DPK Dana Pihak Ketic
DPM Direktorat Pengelolaan Mone
DPNF Direktorat Penelitian dan Pengaturan Perba
DPR R Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indon:
EFF Extended Fund Facili
EUR Eurc
FASBI Fasilitas Simpanan Bank Indone
FASBIS Fasilitas Simpanan Bank Indonesia Sye
FCL Flexible Credit Lin
FPN Floating Principal Note
FSC Fasilitas Saldo Deb
FTE Fine Tune Ekspar
FTK Fine Tune Kontrak
GBI Gubernur Bank Indones
GBF Great Britain Poundsterlil
GWM Giro Wajib Minimurr
HIPC Heavily Indebted Poor Countr
HTM Held To Maturity
IAL Indover Asia Limited Hongkor
IAS International Accounting Stand:
IBA Indover Bank Amsterda
IBRD International Bank for Reconstruction and Developt
IMF : International Monetary Ful
Indover Banl : N.V. De Indonesische Overseeze B
ING International Netherlands Gra
IPBV Indo Plus BesloteVennootscha
Jamkrindi Jaminan Kredit Indones
JPY Japanese Y
KBI Kantor Bank Indones
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DAFTAR SINGKATAN
Kejari Jakba : Kejaksaan Negeri Jakarta B
Kemenke! Kementerian Keuang:
KKBI Kantor Koordinator Bank Indone:
KLBI Kredit Likuiditas Bank Indones
KMK Keputusan Menteri Keuang
KPK Komisi Pemberantasan Koru
KPMM Kewajiban Penyediaan Modal Minimt
KUT Kredit Usaha Tal
L/C Letter of Credi
LDR Loan to Deposit rati
LIBOR London Inte-Bank Offered Ra
LKPP Laporan Keuangan Pemerintah P
LKTBI Laporan Keuangan Bank Indone
LPPI Lembaga Pengembangan Perbankan Indc
Ltd. Limited
MA Mahkamah Agun
MLA Master Loan Agreeme
MPF Masa Persppan Pensiu
NCF Net Currency Positic
NPL Non Performing Loa
N.V. Naamloze Vennootsch
NZD New Zealand Dolle
OIN Overnigh
oM Operasi Monete
ON Obligasi Negara
OPT Operasi Pasar Terbu
PAKBI Pedoman Akuntai Keuangan Bank Indone:
PBI Peraturan Bank Indone
PBSN Perkebunan Besar Swasta Nasi
PDC Peraturan Dewan Guber!
PEMDA Pemerintah Daer:
Perser Perusahaan Perser:
Perun Perusahaan Umt
Perur Percetaka Uang Republik Indones
PIPEBI Persatuan Istri Pegawai Bank Indon
PK Peninjauan Kemb:
PMN Penyertaan Modal Neg:
PPB Persatuan Pensiunan Bank Indon
PPt Pajak Penghasili
PPN Pajak Pertambahan Ni
PRGF Poverty Reduction and Growth Faci
PSAK Pernyataan Standar Akuntansi Keuar
PT : Perseroan Terbat
PT Askrindc : PT Asuransi Kredit Indones
PT BEII : PT Bank Ekspor Impor Indone
PT BPU PT Bahana Pembinaan Usaha India
PT IFI PT Indonesia Finance and Investn
PTK Pelaksana Tugas Kedina
PUAB Pasar Uang Antar Ba
RDG Rapat Dewan Guberr
Repc Repurchase Agreems
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DAFTAR SINGKATAN
RI Republik Indones|
RKUN Rekening Kas Umum Neg:
Rp Ruriah
RUPS Rapat Umum Pemegang Sat
SAK Standar Akuntansi Keuanc
SAL Sisa Anggaran Leb
SBA Stan«-By Arrangemer
SBI Sertifikat Bank Indones
SBIS Sertifikat Bank Indonesia Syari
SBSN Surat Berharga Syariah gare
SDM Sumber Daya Manus
SDR Special Drawing Righ
SE Surat Edara
SGLC Singapore Dolle
SLA Subsidiary Loan Agreeme
SOL Subordinated Loz
SPN Surat Perbendaharaan Neg
SRBI Special Rate Bank Indona
SSE Sura-Surat Berharg
Su Surat Utan
SUN Surat Utang Nega
SUF Surat Utang Pemerint
TAMJ Tunjangan Akhir Masa Jaba
THT Tunjangan Hari Tu
TIBOR Tokyo InterBank Offered Rau
TOZ Troy Ounct
TPSL Third-Party Securities Lendi
TSL Two Step Loa
UF. United Financial of Japi
UHEKSI Upaya Hukum Eksekusi dan Eksamil
UMKM Usaha Mkro, Kecil, dan Menengz
UKPA Unit Khusus Penyelesaian A
uUSD United States Diar
uu Undan¢Undang
Valas Valuta Asing
YASPORB Yayasan Perguruan KORPRI Unit Bank Indon
YKKBI Yayasan Kesejahteraan Karyawan Bank Indo
YPPI Yayasan Pengembangan Perbankan Indc
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